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 Skripsi ini membahas tentang peranan pendidikan akhlak di MI No.81 
Mico, gambaran kepribadian peserta didik MI No.81 Mico sebelum dan sesudah 
pengadaan pendidikan/pembinaan akhlak, aspek-aspek yang perlu diperhatikan 
dalam membina pribadi peserta didik. 
 Penelitian ini tergolong penelitian Library research dan penelitian 
lapangan (field research) yang pengumpulan datanya dilakukan melalui observasi, 
wawancara, angket dan dokumentasi. Data yang diperoleh melalui teknik angket, 
diolah menggunakan statistik sederhana, yaitu model persentase, sedangkan data 
yang diperoleh melalui teknik lain diolah dengan cara mengkategorikannya. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepribadian peserta didik MI No.81 
Mico sebelum dan sesudah pengadaan pendidikan akhlak bahwa sebelum 
pengadaan pembinaan akhlak peserta didik kurang sopan dalam bersikap dan 
berprilaku sehingga berpengaruh pada prestai belajar setelah pengadaan 
pendidikan akhklak sikap dan tingka laku siswa meningkat kearah yang lebih baik 
sesuai dengan nilai-nilai akhlak.peranan pendidikan akhlak dalam upaya 
pembinaaan kepribadian peserta didik adalah menuntun dan membimbing secara 
terarah, bertahap dan berkesinambungan mengenai sikap dan tingkah laku peserta 
didik kesikap yang dikehendaki oleh nilai-nilai Islam sesuai yang telah 
dicontohkan oleh Rasullah saw. Kedalam pribadi peserta didik, agar tercipta sikap 
kebersaman dan sikap saling menghargai walaupun masing-masing mempunyai 



















A. Latar Belakang Masalah 
Sebagaimana diketahui bahwa peserta didik adalah orang yang menuntut 
ilmu di lembaga pendidikan, bisa disebut siswa/siswi yang tugas utamanya adalah 
menuntut ilmu atau belajar. Peserta didik ini merupakan individu yang sudah 
terlibat dalam sebuah aktivitas pendidikan khususnya pada lembaga persekolahan 
formal. Peserta didik pada dasarnya adalah buah dari terjalinnya kasih sayang dan 
hubungan suami istri dari jenis manusia yang berbeda kelamin yakni, laki-laki dan 
perempuan. Dimana kesemuanya itu merupakan ketentuan dan kehendak Allah 
yang diberikan kepada hamba yang dikehendakinya. 
Setiap peserta didik lahir dari buah kasih juga senantiasa mendambakan 
kasih sayang dan perhatian dari para pendidik yang merupakan orang kedua yang 
harus dihormati dan dimuliakan setelah orang tua. Para pendidik menggantikan 
peran orang tua dalam mendidik anak atau peserta didik ketika berada di lembaga 
pendidikan. Sebab pada dasarnya kasih sayang kedua orang tua adalah kasih 
sayang yang sifatnya abadi dan tidak mengharapkan balas jasa. Hal ini perlu 
diberikan kepada setiap anak didik/peserta didik oleh karena secara fitrah mereka 
belum mempunyai kemampuan apa-apa tanpa bantuan dari luar. 
Kasih sayang pendidik terhadap peserta didik merupakan suatu keharusan 
yang mesti diperoleh. Bahkan semestinya kasih sayang ini diberikan kepada 
peserta didik sejak memasuki usia sekolah, dengan kata lain seorang guru dalam 
mendidik berupaya agar peserta didik akan lulus dengan membawa hasil belajar 
yang maksimal dan memuaskan. Kesemuanya itu merupakan tanda kasih sayang 
dari pendidik terhadap peserta didiknya. Meski demikian, kadang kita jumpai guru 
yang kurang memperhatikan siswa/siswinya. Hal ini biasanya akan berakibat 
buruk terhadap kepribadian siswa/siswi yang pada gilirannya juga akan kembali 
kepada guru di sekolah atau lembaga pendidikan. 
Kehadiran seorang anak (manusia) dalam kedudukannya sebagai peserta 
didik, ketika memasuki usia sekolah di permukaan bumi ini pada dasarnya 
membawa fitrah masing-masing, seperti halnya dengan agama Islam sebagai 
agama yang diakui kebenarannya oleh Allah Rabbul Alamin, juga merupakan 
agama yang fitrah yang diberikan kepada setiap manusia. Meskipun demikian 
tidak berarti bahwa manusia itu akan tetap dalam keadaan fitrah, akan tetapi 
tergantung bagaimana usaha manusia (pendidik) dalam membimbing dan 
mengembangkan potensi peserta didik. 
Untuk mengangkat derajat manusia ke tingkat paling mulia di sisi Allah 
pun, harus diusahakan dengan jalan membina kepribadian peserta didik (manusia) 
tersebut menuju kepada kepribadian yang utama, yakni manusia yang paling 
bertaqwa. Maksud tersebut akan terwujud manakala peserta didik sebagai manusia 
mencoba mencari serta mengembangkan potensi yang telah ia miliki itu melalui 
pendidikan Islam khususnya pendidikan budi pekerti atau tingkah laku. 
Terlepas dari masalah tersebut, di mana kepribadian seseorang bukanlah 
barang yang mudah untuk dibina, akan tetapi melalui suatu proses yang panjang. 
Di mana pembinaan kepribadian tersebut semestinya dimulai sejak masih kanak-
kanak di sekolah dasar sampai tamat dengan memperhatikan berbagai jenis aspek, 
yang pada akhirnya akan menciptakan kepribadian yang baik yakni kepribadian 
menurut ajaran atau nilai-nilai agama Islam. 
Berdasarkan hal itulah maka pengembangan nilai-nilai dasar itu 
memerlukan pengarahan melalui proses pendidikan yang sistematis dan konsisten. 
Potensi ini memerlukan bimbingan yang terarah dan berkesinambungan. Tanpa 
bimbingan dan pengarahan potensi itu tak mungkin berkembang. 
Untuk maksud tersebut, maka dalam hal ini penulis berkeinginan untuk 
melihat sejauh manakah konsep pendidikan akhlak dalam upaya pembinaan 
kepribadian anak, sehingga akan tercipta suatu tatanan masyarakat yang 
mendukung pembangunan nasional, di mana peserta didik merupakan kekuatan 
atau potensi dasar dari pembangunan. Dalam hal ini pendidikan akhlak tidak lain 
ialah ilmu pengetahuan agama Islam yang dapat menentukan, menilai tingkah 
laku dan pergaulan manusia dalam masyarakat berdasarkan Al-Qur’an dan Al-
Hadits. 
Berdasarkan dari kenyataan atau fakta tersebut di atas, maka di dalam hal 
ini penulis mencoba mengemukakan suatu uraian mengenai peranan pendidikan 
akhlak dalam upaya pembinaan/pembentukan kepribadian peserta didik. Ini 
sekaligus merupakan sumbangan pemikiran dalam mengantisipasi harapan 
pemerintah yang meletakkan tanggung jawab di atas pundak para generasi sebagai 
kader bangsa dalam mewujudkan pembangunan manusia Indonesia seutuhnya. 
 
 
B. Rumusan Masalah 
Bertolak dari uraian latar belakang di atas, maka penulis mencoba 
merumuskan suatu masalah yang kemudian selanjutnya menjadi bahan kajian di 
dalam penelitian ini kemudian untuk selanjutnya akan dicari jawabannya lalu 
dibahas lebih lanjut dalam skripsi ini. 
Adapun masalah-masalah yang dimaksudkan tersebut, masing-masing 
tersusun sebagai berikut: 
1. Bagaimana kepribadian peserta didik di MI No.81 Mico sebelum dan sesudah 
pengadaan pendidikan akhlak ? 
2. Bagaimana peranan pendidikan akhlak, dalam upaya pembinaan kepribadian 
peserta didik di MI No. 81 Mico? 
C. Pengertian Opresional  
Untuk mengetahui dan dapat mengambil judul skripsi ini, maka penulis 
terlabih dahulu menemukan defenisi operasional yang dianggap perlu sebelum 
dirangkaian dalam judul tersebut agar tidak menimbulkan kesalahpahaman dalam 
penulisan skripsi ini, yaitu : 
“PERANAN PENDIDIKAN AKHLAK DALAM UPAYA PEMBINAAN 
KEPRIBADIAN PESERTA DIDIK DI MI NO. 81 MICO KECAMATAN 
SALOMEKKO KABUPATEN BONE”. 
Untuk memudahkan para pembaca dalam memahami serta menafsirkan maksud 
dan tujuan skripsi ini, maka penulis memberikan pengertian yang dianggap 
penting, yaitu: 
1. Kepribadian peserta didik adalah pola prilaku atau unsur-unsur jiwa termasuk 
pikiran, sikap, emosi, setiap orang atau sekelompok orang yang menjalankan 
kegiatan pendidikan, atau ciri khas yang dimiliki seseorang (individu) dalam 
sikap dan tingkah laku serta kemampuan intelektualnya dalam sebuah aktifitas 
pendidikan. 
2. Peranan pendidikan akhlak adalah suatu yang menjadi bagian dari usaha untuk 
member tuntutan atau bimbingan secara terarah bertahap dan 
berkesinambungan mengenai sikap dan tingkah laku manusia ke sikap-sikap 
yang dikehendaki oleh nilai-nilai islam yang bersumber dari ajaran Al-Qur’an 
dan Al-Hadist, atau upaya yang dilakukan untuk membimbing manusia 
mengenai sikap dan tingkah laku yang baik dan menghindari perbuatan yang 
buruk. 
Berdasarkan pengertian operasional yang penulis telah uraikan 
sebagaimana diketahui bahwa skripsi yang berjudul “Peranan Pendidikan Akhlak 
Dalam Upaya Pembinaan Kepribadian Peserta Didik” adalah bagian yang 
mendasar pada pemikiran akhlak dalam proses pembentukan/pembinaan unsur-
unsur jiwa, termasuk pikiran, emosi, sikap serta perasaan di dalam mencapai 
predikat beriman dan bertakwa kepada Allah swt. 
Di mana pendidikan akhlak yang dimaksud ialah nilai atau tatanan yang 
berlaku dalam masyarakat Islam sebagaimana yang terkandung dalam Al-Qur’an 
dan Al-Hadist yang telah dicontohkan oleh Rasullah saw. 
 
 
D. Tujuan dan kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 
tujuan yang ingin dicapai dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui kepribadian peserta didik di MI No.81 Mico sebelum 
dan sesudah pengadaan pendidikan akhlak.  
b. Untuk mengetahui peranan pendidikan akhlak dalam upaya pembinaan 
kepribadian peserta didik di MI No.81 Mico. 
2. Kegunaan Penelitian   
a. Untuk pendaya gunaan ilmu pengetahuan yang diperoleh penulis selama 
ini dalam perkuliahan 
b. Untuk dapat menambah referensi dan sedapat mungkin menjadi acuan bagi 
guru serta mahasiswa yang melakukan penelitian 
c. Untuk menjadi bahan informasi atau bacaan baru bagi mahasiswa, dosen 
dan masyarakat. 
E. Garis Besar  Isi Skripsi  
Skripsi ini berjudul peranan pendidikan akhlak dalam upaya pembinaan 
kepribadian peserta didik, yang terdiri atas lima bab dengan garis-garis besar 
isinya tersusun sebagai berikut : 
Bab I berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, pengertian 
operasional, tujuan dan kegunaan penelitian serta garis-garis besar isi skripsi. 
Bab II membahas tentang tinjauan pustaka yang memuat hal-hal : konsep 
pendidikan akhlak dan pembinaan kepribadian. Aspek-aspek, dan tipe-tipe 
kepribadian faktor-faktor yang mempengaruhi pembinaan akhlak, pembentukan 
kepribadian dalam pandangan pendidikan akhlak, proses pembentukan 
kepribadian serta peranan pendidikan akhlak dalam pembinaan kepribadian 
peserta didik.  
Bab III membahas tentang metode penelitian yang diperoleh penulis 
meliputi populasi dan sampel, instrument penelitian prosedur pengumpulan data, 
dan tekhnik analisis data. 
Bab IV menyangkut hasil penelitian yang dibahas peneliti adalah peranan 
pendidikan akhlak serta pembentukan kepribadian peserta didik di MI No.81 
Mico. 
Bab V yang merupakan Bab terakhir dari seluruh uraian dalam skripsi ini 
























A. Konsep Pendidikan Akhlak  
1. Pengertian Pendidikan Akhlak 
Untuk membahas pengertian pendidikan akhlak tersebut, maka penulis 
dalam hal ini akan melihat dan membahasnya dari dua sudut pandang. Yakni dari 
segi bahasa serta pengertian dari segi istilah yang dikemukakan oleh para ahli agar 
lebih jelas tentang hal tersebut, maka berikut ini akan diuraikan satu persatu kedua 
pengertian tersebut oleh penulis. 
1) Pengertian pendidikan akhlak menurut bahasa 
“Pendidikan berasal dari kata dasar didik, dan diberi amalan men 
menjadi mendidik, yaitu kata kerja yang artinya memelihara dan 
member latihan (ajaran).1 Sedangkan pengertian akhlak merupakan 
bentuk jamak dari kata Khuluq yang artinya budi pekerti, perangai, 
tingkah laku atau tabiat.2 
 
Dari kedua pengertian di atas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa 
pendidikan akhlak adalah proses perubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau 
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya latihan dan 
pengajaran. Dengan kata lain, pendidikan akhlak ialah norma-norma atau nilai-
nilai budi pekerti yang bersumber dari Al-Qur’an dan Al-Hadist yang dicontohkan 
Rasullah Saw, dalam rangka mengembangkan kepribadian peserta didik supaya 
menjadi manusia yang baik. 
                                                          
1
 Drs H. Mahmud,M.Si & Tedi Priatna,M.Ag, Pemikiran Pendidikan Islam, (Cet. I, 
Bandung: Sahifa, 2005), h.13 
2
  Dr. Abd.Rachman Assegaf, Studi Islam Kontekstual, (Cet.I, Yogyakarta: Gama Media, 
2005) h. 161 
2) Pengertian pendidikan akhlak menurut istilah  
Ada beberapa pengertian tentang pendidikan dan akhlak, seperti yang 
dikemukakan oleh : 
“Pendidikan menggunakan istilah Tarbiyah yang diartikan sebagai proses 
penyampaian atau pendampingan asistensi terhadap anak yang diampu 
sehingga dapat mengantarkan masa kanak-kanak kearah yang lebih baik”.3 
 
Pendidikan bukanlah sekedar proses pengajaran melainkan meliputi segala 
usaha nilai Islam ke dalam diri. Sebagai seorang pendidik pada dasarnya 
melaksanakan fungsi dan tugasnya sehingga dapat memperbaiki, memelihara dan 
menuntun ke arah yang lebih baik dan sukses. Manusia tidak mungkin dapat 
tumbuh dan berkembang sendiri (tanpa daya)  hingga memerlukan bantuan dari 
luar baik berupa pemeliharaan, pembinaan dan bimbingan, karena manusia 
memiliki potensi yang berpeluang untuk berkembang dan tumbuh kembangkan. 
Sedangkan menurut Prof. Dr.H. Jalaluddin pengertian Pendidikan adalah 
sebagai berikut: 
“Pendidikan adalah usaha sadar yang diarahkan untuk mematangkan 
potensi fitrah manusia, agar setelah tercapai kematangan itu ia mampu 
memerankan diri sesuai dengan amanah yag disandangnya, serta mampu 
mempertanggung jawabkan pelaksanaan kepada sang pencipta”.4 
Pendidikan adalah upaya menanamkan sesuatu kedalam diri manusia 
secara bertahap.5 
 
Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan pendidikan adalah segala usaha yang dilakukan untuk mendidik 
manusia sehingga dapat tumbuh dan berkembang serta memiliki potensi atau 
                                                          
 
3
 Dr.Wajidi Sayadi, M.Ag, Hadis Tarbawi, pesan-pesan Nabi tentang 
Pendidikan, (Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, 2009), h.11 
 
4
 Prof.Dr.H. Jalauddin, Teologi Islam, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 
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kemampuan sebagaimana mestinya. Dengan demikian upaya peningkatan sumber 
daya insan meliputi seluruh potensi yang dianugerahkan oleh Allah kepada 
manusia sehingga mampu berperan sebagai pengabdi Allah dengan ketaatan yang 
optimal dalam setiap aktifitas kehidupannya. 
Akhlak artinya ilmu yang menentukan batas antara baik dan buruk, antara 
yang terbaik dan tercelah, tentang perkataan dan perbuatan manusia lahir dan 
batin terdapat beberapa defenisi tentang akhlak berikut ini: 
“Ahmad Amin dalam Abd. Rachman menjelaskan bahwa akhlak adalah 
ilmu yang menjelaskan baik dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya 
dilakukan oleh sebagian manusia kepada yang lainnya, menyatakan tujuan 
yang harus dituju oleh manusia dalam perbuatan mereka dan menunjukkan 
jalan untuk melakukan apa yang harus diperbuat”6  
 
Sedangkan Imam Al-Gazali dalam Mahyuddin mengatakan: “Akhlak 
adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa (manusia), yang dapat 
melahirkan suatu perbuatan yang gampang dilakukan, tanpa melalui 
maksud untuk memikirkan lebih lama”. Maka jika sifat tersebut 
melahirkan suatu tindakan yang terpuji menurut ketentuan akal dan norma 
agama, dinamakan akhlak yang baik. Tetapi manakala ia melahirkan 
tindakan yang jahat, maka dinamakan akhlak yang buruk”.7 
 
Jadi pada hakikatnya akhlak ialah suatu kondisi atau sifat yang telah 
meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian, hingga dari situ timbullah berbagai 
macam perbuatan dengan cara spontan dan mudah tanpa dibuat-buat dan tanpa 
memerlukan pemikiran, apabila dari kondisi tadi timbul kelakuan yang baik dan 
terpuji menurut syariat dan akal pikiran, maka ia dinamakan akhlak mulia dan 
sebaliknya apabila yang lahir kelakuan buruk, maka disebutlah akhlak tercela. 
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Dalam konteks yang demikian itulah kiranya pendidikan akhlak adalah 
merupakan sesuatu yang bersifat mutlak dan harus diketahui oleh setiap manusia 
(peserta didik) dalam hal ini berkenaan dengan tatanan pergaulan sehari-hari. 
Zubaedi berpendapat bahwa : 
Pendidikan akhlak adalah penanaman dan pengembangan nilai, sikap dan 
prilaku peserta didik (manusia) sesuai nilai-nilai budi pekerti leluhur. 
Pendidikan akhlak merupakan usaha pemberian bimbingan untuk 
menanamkan nilai-nilai luhur yang berakar dari agama dalam rangka 
mengembangkan kepribadian peserta didik supaya menjadi manusia yang 
baik.8 
 
Dari pengertian di atas, dalam hal ini pengertian pendidikan dan akhlak, 
maka penulis mengambil suatu kesimpulan bahwa pendidikan akhlak adalah 
usaha membimbing, mengembanhkan, dan menanamkan nilai-nilai dan sifat-sifat 
positif (akhlak terpuji) ke dalam pribadi peserta didik serta menjauhkan sifat-sifat 
buruk yang berdasarkan pada ajaran Al-Qur’an dan Al-Hadist. 
Dengan demikian maka pendidikan akhlak dapat berperan dalam 
pembinaan/pembentukan kepribadian peserta didik. Karena pada dasarnya 
pendidikan akhlak merupakan, nilai-nilai atau norma-norma Islam tentang prilaku 
manusia dalam pergaulan hidupnya sehari-hari.  
2. Nilai-nilai Luhur Pendidikan Akhlak 
Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Drs. Mahyuddin, mengatakan 
bahwa : 
“Nilai-nilai luhur yang terkandung dalam pendidikan akhlak sebagai sifat 
terpuji (mahmudah) antara lain, bertaubat (At-Taubah), bersabar (Ash-
Shabru) bersyukur (Asy-Syukru), bertawakal (At-Tawakkal), ikhlas (Al-
Ikhlash), bersikap takut (Al-Khauf), kasih sayang rasa persaudaraan, 
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member nasihat, member pertolongan menahan amarah, sopan santun, 
suka memaafkan”.9 
 
Nilai-nilai luhur ini diuraikan sebagai berikut : 
a) Bertaubat (At-Taubah) 
Bertaubat yaitu sikap yang menyesali perbuatan buruk yang pernah 
dilakukannya dan berusaha menjauhinya, serta melakukan perbuatan baik. 
b) Bersabar (Ash-Shabru) 
Bersabar yaitu suatu sikap yang betah atau dapat menahan diri pada 
kesulitan yang dihadapinya. Tetapi tidak berarti bahwa sabar langsung menyerah 
tanpa upaya untuk melepaskan diri dari kesulitan yang dihadapi oleh manusia. 
Maka sabar yang dimaksud adalah sikap yang diawali dengan ikhtisar, lalu 
diakhiri dengan ridho dan ikhlas. 
c) Bersyukur (Asy-Syukru) 
Bersyukur yaitu suatu sikap yang selalu ingin memanfaatkan dengan 
sebaik-baiknya, nikmat yang telah diberikan oleh Allah Swt. Kepadanya baik 
yang bersifat fisik maupun Non fisik, lalu disertai dengan peningkatan pendekatan 
diri kepada yang member nikmat, yaitu Allah swt. 
d) Bertawakkal (At-Tawakkal) 
Bertawakal yaitu menyerahkan segala urusan kepada Allah setelah berbuat 
semaksimal mungkin, untuk mendapatkan sesuatu yang diharapkannya. Oleh 
karena itu, syarat utama yang harus dipenuhi bila seseorang ingin mendapatkan 
sesuatu yang diharapkannya, ia harus terlebih dahulu berupaya sekuat tenaga, lalu 
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menyerahkan ketentuannya kepada Allah swt. Maka dengan cara yang demikian 
itu, manusia dapat meraih kesuksesan dalam hidupnya.  
e) Ikhlas (Al-Ikhlas) 
Ikhlas yaitu, sikap menjauhkan diri dari riya (menunjukkan kepada orang 
lain) ketika mengerjakan amal baik. Maka amalan seseorang dapat dikatakan 
jernih, bila dikerjakan dengan ikhlas 
f) Bersikap takut (Al-Khauf) 
Bersikap takut yaitu suatu sikap jiwa yang sedang menunggu sesuatu yang 
tidak disenangi dari Allah Swt. Maka manusia perlu berupaya agar apa yang 
ditakutkan itu, tidak akan terjadi. 
g) Kasih sayang 
Kasih sayang yaitu sikap jiwa yang ingin berbuat baik dan menyantuni 
orang lain. Maka disebabkan rahmat dari Allah, sehingga kamu bersikap lemah 
lembut (merasa kasihan) terhadap mereka. Sekiranya kamu berlaku kasar lagi 
keras hati, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu (Q.S. Al-Imran: 
159), yang berbunyi :  
                             
Terjemahnya :  
 
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah Lembut 
terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
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56.  
h) Rasa Persaudaraan (Al-Ikha) 
Rasa persaudaraan yaitu sikap jiwa yang selalu ingin berbuat baik dan 
bersatu dengan orang lain, karena ada keterikatan batin dengannya. 
i) Memberi Nasehat (An-Nashihah) 
Memberi nasehat yaitu suatu upaya untuk member petunjuk-petunjuk yang 
baik kepada orang lain dengan menggunakan perkataan, baik ketika orang 
dinasehati telah melakukan hal-hal yang buruk, maupun belum sebab kalau 
dinasehati ketika ia telah melakukan perbuatan buruk, berarti agar ia dapat 
berhenti melakukannya. Tetapi kalau dinasehati ketika ia belum melakukan 
perbuatan itu berarti diharapkan agar ia tidak melakukannya. 
j) Memberi pertolongan (An-Nashru) 
Memberi pertolongan yaitu suatu upaya untuk membantu orang lain, agar 
tidak mengalami suatu kesulitan. 
k) Menahan Amarah 
Menahan amarah, yaitu upaya menahan emosi, agar tidak dikuasai oleh 
perasaan marah terhadap orang lain. “Dan orang-orang yang menahan amarahnya 
serta memaafkan (kesalahan) orang lain. Allah menyukai orang-orang yang 
berbuat kebajikan. (Q.S.Al Imran:134) yang berbunyi :  
                         
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Terjemahnya :  
 
(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang 
maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan 
mema'afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
kebajikan. 
 
l) Sopan Santun 
Sopan santun yaitu sikap jiwa yang lemah lembut terhadap orang lain, 
sehingga dalam perkataan dan perbuatannya selalu mengandung adab kesopanan 
yang mulia. 
m) Suka Memaafkan (Al-Afwu) 
Suka memaafkan yaitu sikap dan prilaku seseorang yang suka memaafkan 
kesalahan orang lain yang pernah diperbuat terhadapnya. 
Dengan melihat uraian-uraian tersebut diatas maka dapat dikatakan bahwa, 
pendidikan akhlak mempunyai peranan yang sangat besar di dalam pembinaan 
kepribadian peserta didik/anak didik. Oleh karena itu, harus ada upaya 
menanamkan pendidikan akhlak pada anak/peserta didik secara dini. 
B. Pembentukan/Pembinaan Kepribadian 
1. Pengertian Kepribadian  
Kata kepribadian ini sama dengan “personality” dalam bahasa Inggris, 
sedang kata personality berasal dari bahasa latin, yaitu persona yang artinya 
kedok. Di mana kata persona di Indonesia dikenal dengan istilah pribadi dan 
antara pribadi yang satu dengan yang lainnya mempunyai prilaku yang berbeda. 
Dalam artian bahwa setiap persona itu mempunyai kepribadian, apakah 
kepribadian yang baik ataukah kepribadian yang buruk,kesemuanya itu tergantung 
manusia itu sendiri. 
Kepribadian itu secara langsung berhubungan dengan kapasitas psikis 
seseorang berkaitan pula dengan nilai-nilai etis/kesusilaan dan tujuan hidup. 
Kepribadian manusia itu juga selalu mengandung unsure dinamisme, yaitu ada 
kemajuan-kemajuan atau progress menuju satu integrasi baru,kepribadian 
mencakup pula kemampuan adaptasi (menyesuaikan diri) yang karakteristik 
terhadap lingkungannya. 
Beberapa definisi mengenai kepribadian yaitu : 
“Kepribadian adalah satu totalitas terorganisir dari desposisi-desposisi 
psikis manusia yang individual,yang member kemungkinan untuk 
memperbedakan cirri-cirinya yang umum dengan pribadi lainnya”.12 
 
Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa satu totalitas itu 
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dibagi-bagikan dan tidak dapat dipisah-
pisahkan satu dengan lainnya. Disposisi itu ialah kesediaan kecenderungan-
kecenderungan untuk bertingkah laku tertentu,yang sifatnya lebih kurang 
tetap/konstan dan terarah pada tujuan tertentu. Individual ini berarti, bahwa setiap 
orang itu mempunyai kepribadianya sendiri yang khas,yang tidak identik dengan 
orang lain. 
Sehubungan dengan masalah pengertian pribadi yang telah dikemukakan 
di atas, bahwa pribadi dalam Bahasa Inggris dikenal dengan istilah personality. 
Dalam kamus psikologi dikatakan bahwa, personality adalah sifat dan tingkah 
laku khas seseorang yang membedakannya dengan orang lain, integrasi 
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karakteristik dari struktur-struktur, pola tingkah laku, minat, pendirian, 
kemampuan dan kompetensi yang dimiliki seseorang, segala sesuatu mengenai 
diri seseorang sebagaimana diketahui oleh orang lain. 
Dengan demikian personality adalah tingkah laku khas yang dimiliki 
seseorang dalam kehidupannya sehari-hari baik yang berupa interaksi sosial, cara 
berfikir, cara berbuat, cara bertindak dalam mengambil keputusan. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa antara seseorang dengan oring lain memiliki kepribadian yang 
berbeda-beda. Hal tersebut banyak ditentukan oleh system pendidikan yang 
diterima anak sejak kecil dari orang tua,guru dan masyarakat. Terdapat beberapa 
definisi tentang kepribadian berikut ini :  
Menurut Gordon W. Alport dalam Kartini Kartono :  
Kepribadian itu adalah kesatuan organisasi yang dinamis sifatnya dari 
sistem psikofisis individu yang menentukan kemampuan penyesuaian diri 
yang unik sifatnya terfadap lingkungannya”.13 
 
 
Sedangkan menurut H.C.Warpen dalam Kartini Kartono: 
“Kepribadian adalah segenap organisasi mental dari manusia pada semua 
tingkat dari perkembangannya. Ini mencakup setiap fase karakter 
manusiwinya, intelek, temperamen, keterampilan, moralitas dan segenap 
sikap yang telah terbentuk sepanjang hidupnya”.14 
 
Selanjutnya, Wetherington dalam H. Jalaluddin berpendapat bahwa :  
1. Manusia karena keturunannya mula-mula hanya merupakan individu, 
dan barulah menjadi suatu pribadi setelah mendapat (menerima) 
pengaruh dari lingkungan sosialnya dengan cara belajar.  
2. Kepribadian adalah istilah untuk menanamkan tingkah laku seseorang 
secara terintegrasi merupakan satu kesatuan.  
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3. Kepribadian untuk menyatakan pengertian tertentu yang ada pada 
pikiran orang lain, dan pikiran tersebut ditentukan oleh nilai dari 
perangsang sosial seseorang.  
4. Kepribadian tidak menyatakan sesuatu yang bersifat statis seperti 
bentuk badan, ras, akan tetapi merupakan gabungan dari keseluruhan 
dan kesatuan tingkah laku seseorang.  
5. Kepribadian tidak berkembang secara pasiv, setiap pribadi pribadi 





Dari beberapa defenisi tersebut, maka dapat diambil suatu kesimpulan 
tetntang pengertian kepribadian, yakni suatu aktivitas seseorang yang menunjkkan 
keunikan dari orang lain, baik menyangkut cara berbuatnya, inteleknya, 
temperamen, keterampilannya, moralitas dan segenap sikapnya. Sehingga 
muncullah pernyataan yang mengatakan bahwa ada anak yang berkepribadian 
baik serta ada pula anak yang berkepribadian tidak baik. 
Untuk memperkuat dan membuktikan hal tersebut maka berikut ini akan 
dikemukakan pengertian kepribadian yang didasarkan pada pendidikan Islam, 
yang dimaksud adalah kepribadian muslim. 
“Kepribadian Muslim ialah kepribadian yang mencakup seluruh aspek-
aspeknya, baik tingkah laku luar, kegiatan jiwa, filsafat hidup dan 
kepercayaannya menunjukkan pengabdian kepada Tuhan dan penyerahan 
diri kepada-Nya.16 
  
Sehingga dengan demikian maka pengertian kepribadian pada akhirnya 
akan menunjukkan suatu kode etik yang didasarkan pada kondisi dan keadaan 
yang mengkader jiwanya sejak kecil, dan tingkat kepribadian itu bervariasi 
menurut ukuran pandangan hidup yang diterima dari kalangan masyarakat. Oleh 
sebab itu bisa saja kepribadian seorang dikatakan baik, tapi dari sudut pandangan 
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lain mengatakan tidak baik, suatu kepribadian dikatakan tidak baik, orang lain 
mengatakan baik, sebab mereka melihatnya dari sudut yang berbeda. 
2. Istilah dalam Kepribadian  
Berbagai istilah digunakan untuk menggambarkan tentang kepribadian, 
yaitu : 
1) Individuality, merupakan ciri khas yang ditampilkan seseorang, hingga 
secara individu seseorang dapat dibedakan dari orang lain. 
2) Personality, adalah ciri seseorang yang dengan adanya ciri tersebut 
menyebabkan ia dapat dibedakan dari orang lain secara lahiriah 
maupun batiniah. 
3) Mentality, merupakan sikap dan tingkah laku seseorang yang 
berhubungan dengan kemampuan intelektualnya 
4) Identity, merupakan sifat has diri terhadap pengaruh lain yang datang 
dari luar.17 
Sedangkan Drs. Sidi Gazalba di dalam bukunya beliau mengatakan 
bahwa: 
“Kepribadian sering juga disebut watak, dalam bahasa asing personality, 
individuality (Inggris), personality, karakter (Belanda), kepribadian ialah 
tabiat-tabiat dan sifat-sifat diri (pribadi) dalam kebulatan, tabiat seseorang 
(suatu masyarakat) membentuk kebulatan yang membedakan orang 
masyarakat bangsa dengan orang masyarakat bangsa lain”.18 
 
Berdasarkan hal tersebut, maka jelaslah bahwa segala tabiat seseorang 
(individu), baik yang bersifat rohaniah maupun yang bersifat jasmaniah disebut 
atau di istilahkan dengan kepribadian, pendapat tersebut di atas menyatakan 
bahwa kepribadian identik dengan watak, akan tetapi jika diteliti secara 
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mendalam, maka akan tampak perbedaan yang jelas antara keduanya. Kepribadian 
lebih luas daripada watak atau karakter, di mana kepribadian meliputi kualitas 
keseluruhan dari seseorang, sedangkan karakter atau watak lebih menjurus kepada 
tabiat saja, yang dapat dinilai benar atau salahnya. 
Sehubungan dengan hal ini, Drs. Ahmad D. Marimba mengatakan bahwa 
karakter lebih menjurus kepada tabiat-tabiat yang dapat disebut benar atau salah, 
sesuai atau tidak sesuai norma-norma sosialnya di akui.19 
Sedangkan kepribadian lebih luas menurut beliau, lebih lanjut beliau 
mengatakan : 
“Kepribadian adalah lebih luas artinya meliputi kualitet keseluruhan diri 
seseorang, kualitet akan tampak dalam cara-caranya berbuat, cara-caranya 
berfikir, cara-caranya mengeluarkan pendapat, sikapnya, minatnya, 
filsafatnya, hidupnya serta kepercayaannya.20 
 
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut di atas, maka jelaslah bahwa 
kepribadian lebih luas dibandingkan dengan watak, karena kepribadian meliputi 
seluruh cara-cara individu dalam menyesuaikan diri terhadap lingkungannya 
sampai kepada filsafat hidup dan kepercayaannya, sedangkan watak tidak. Dengan 
demikian maka penulis dapat menarik suatu kesimpulan bahwa kepribadian 
adalah segala aktifitas seseorang baik yang bersifat jasmaniah maupun yang 
bersifat rohaniah, yang merupakan cara yang khas dalam menyesuaikan diri 
terhadap lingkungan sosialnya, demikian pula menyangkut filsafat hidup dan 
kepercayaan setiap individu dalam menjalani hidupnya diatas dunia. 
C. Aspek-aspek Kepribadian 
Kepribadian sebagai salah satu unsur kejiwaan yang ada pada setiap 
idndividu, dapat kita nilai lebih baik dan buruknya dengan melihat keseluruhan 
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aspek-aspek kepribadian yang ada pada setiap pribadi orang tersebut. Dengan kata 
lain setiap orang memiliki kepribadian tersendiri. 
Ahmad D. Marimba mengemukakan 3 aspek kepribadian, yakni :  
a. Aspek kejasmanian 
b. Aspek kejiwaan  
c. Aspek Kerohanian21 
Aspek-aspek tersebut diuraikan sebagai berikut :  
a) Aspek kejasmanian meliputi tingkah laku yang mudah nampak dan 
ketahuan dari luar, misalnya cara-cara berbuat dan cara berbicara. 
b) Aspek kejiwaan meliputi aspek-aspek yang tidak segera dapat dilihat 
dan ketahuan dari luar, misalnya caranya berpikir, sikap dan minat. 
c) Aspek kerohanian yang luhur, meliputi aspek-aspek kejiwaan yang 
lebih abstrak yaitu pandangan hidup dan kepercayaan, ini meliputi 
system nilai-nilai yang telah menjadi bahagian dan mendarah daging 
dalam kepribadian itu yang mengarahkan dan member corak seluruh 
kehidupan individu itu bagi manusia/orang-orang yang beragama.22 
Jalaluddin mengemukakan bahwa ada beberapa aspek dalam pembentukan 
kepribadian muslim, yaitu :  
a. Aspek idiil (dasar) dari landasan pemikiran yang bersumber dari ajaran 
wahyu  
b. Aspek materil (bahan) berupa pedoman dan materi ajaran yang 
terangkum dalam materi bagi pembentukan akhlak al-karimah.  
c. Aspek sosial, menitikberatkan pada hubungan yang baik antara sesama 
makhluk, khususnya sesama manusia.  
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d. Aspek teologi, pembentukan kepribadian muslim ditujukan pada 
pembentukan nilai-nilai tauhid sebagai upaya untuk menjadikan 
kemampuan diri sebagai pengabdi Allah swt. yang setia.  
e. Aspek teologi (tujuan), pembentukan kepribadian muslim mempunyai 
tujuan yang jelas.  
f. Aspek duratif (waktu), pembentukan kepribadian muslim dilakukan 
sejak lahir hingga meninggal dunia.  
g. Aspek dimensional, pembentukan kepribadian muslim didasarkan atas 
penghargaan terhadap faktor-faktor bawaan yang berbeda.  
h. Aspek fitrah manusia, yaitu pembentukan kepribadian muslim meliputi 
bimbingan terhadap peningkatan dan pengembangan kemampuan 




Melihat aspek-aspek kepribadian tersebut di atas, maka dapatlah dikatakan 
bahwa ada bermacam-macam kepribadian: misalnya, kepribadian Muslim, 
kepribadian Kristen, kepribadian Hindu. Kesemuanya itu dinilai baik sesuai 
dengan pengukuran atau penilaian golongannya masing-masing, oleh sebab itu 
untuk menilai kepribadian seseorang apakah baik atau buruk dapat dilihat dari 
keseluruhan aspek-aspek kepribadian tersebut. 
Sehubungan dengan hal itulah maka konsep pendidikan akhlak dalam 
kaitannya dengan pembinaan kepribadian adalah bagaimana pendidikan akhlak 
ini, harus menanamkan nilai-nilai Islam dalam pembentukan aspek-aspek 
kepribadian sehingga akan terbentuk kepribadian muslim pada setiap peserta 
didik. 
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Dalam upaya membentuk aspek-aspek kejasmanian, maka pendidikan 
Islam harus dapat menanamkan nilai-nilai Islam agar didik memiliki cara berbuat, 
bertingkah laku dan cara berbicara sesuai dengan aturan yang dikehendaki oleh 
Islam. Misalnya berbicara dengan sopan, berlaku dan berbuat yang baik. 
Demikian pula halnya dalam membentuk aspek-aspek kejiwaan, 
pendidikan Islam juga harus mampu menanamkan nilai-nilai Islam agar tercipta 
individu-individu muslim yang mampu berfikir secara Islam, sehingga dalam 
segala sikap kejiwaannya benar-benar bercorak Islam. Juga dalam pembentukan 
aspek-aspek kerohanian yang luhur, maka pendidikan Islam harus menanamkan 
kepercayaan yang bersifat Islam serta membentuk suatu cara berfikir yang 
berpandangan Islam, sehingga terbentuk individu muslim yang benar-benar 
beriman dan bertaqwa kepada Allah swt, yang mampu membawa dan 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya secara wajar sesuai dengan 
tuntutan Islam. 
D. Type-type Kepribadian  
Sebagaimana diketahui bahwa kepribadian tersusun dari berbagai bentuk 
type kepribadian, maka untuk membahas masalah type-type kepribadian ini 
penulis akan menguraikan beberapa pendapat ahli tentang hal tersebut, 
diantaranya adalah :  
Soemadi Soeryabrata, mengatakan bahwa :  
“kepribadian itu tersusun atas tindakan-tindakan disposisi-disposisi yang 
terorganisir dan susunanya chirachis berdasarkan atas kemauan dan 
kepentingannya diurutkan paling tinggi sampai kapan urutan yang paling 
rendah, dan yang paling khusus adalah menyangkut masalah type trait 
(watak), resfins dan spetic resfins”.24 
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Atas dasar ketiga tindakan-tindakan disposisi tersebut di atas yang pada 
dasarnya merupakan struktur atau susunan kepribadian umumnya, maka yang 
akan diuraikan pada bagian ini adalah masalah “type-type kepribadian”. 
Selanjutnya Soemadi Soeryabrata dalam bukunya berpendapat bahwa :  
 
“… hasil akhir dari pada penyelidikan Eysenck itu adalah  diketemukan 
empat dimensi dasar atau type kepribadian yaitu: interversion, 
extraversion, neuralicism dan psychoticism”25 
 
Untuk jelasnya keempat type di atas, maka akan diuraikan singkat berikut 
ini :  
- Type interversion bagi orang yang bertype interversion ini biasanya 
memiliki sikap yang gugup, merasa rendah diri, mudah melamun dan 
sukar tidur.  
- Sedangkan orang bertype axtraversion mempunyai perhatian yang sempit, 
cara-cara bekerja kurang baik, mudah kena sakit dan tak puas terhadap 
sesuatu yang dicapainya. Dari segi habitusnya, jelaslah bahwa orang yang 
bertype extraversion mempunyai intervension, yang pada umumnya 
mempunyai cara kerja yang cepat tetapi tidak teliti aspirasinya rendah.  
- Dan bagi yang bertype mneuracitism ini Eysenck dalam Soemadi, 
Suryabrata, mengatakan bahwa : 
“Pada umumnya adalah orang-orang yang kurang sempurna, baik 
dalam keadaan fisik maupun jasmaniahnya, intelegensinya, 
kemauan, penguasaan, emosi normal, mereka gampang 
berpengaruh, kurang tetap pendirian, lambat dalam tindakan 
pikiran dan sosial, a cenderung untuk menekan hal-hal yang tidak 
menyenangkan.” 26  
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Sehubungan dengan faktor neraticism tersebut Eysneck juga menduga 
bahwa, faktor-faktor keturunan memegang. Peran dalam hal ini, namun hasil 
penyelidikan yang dilakukannya tidak menunjukkan hasil yang signifikan. Bahwa 
sesuai dengan kerangka pikirannya mengenai struktur kepribadian dalam Soemdi, 
Suyabrata mengemukakan bahwa :  
 ”kalau intelegensi itu adalah fatkor g. pada aspek efektiv intersver-
interversi faktor g pada aspek efektif maka  neurticism itu sedikit banyaknya 
merupakan keidaksempurnaan dalam kemauan atau ketetapan dana pada 
perbuatan bermotif.”27 
Kemudian bagi orang yang memiliki type psiehoticism, ini biasanya 
ditandai pada ketidak lancarnya, prestasinya rendah dalam penjumlahan, kurang 
fasih terhadap sikap-sikap sosial, daya konsentrasi rendah, ingatan kurang baik, 
membaca lambat, taraf operasi kurang sesuai dengan kenyataan. 
Untuk lebih jelasnya, maka pendapat tentang type-type kepribadian dapat 
dilihat pada ikhtisar dibawah ini yang merupakan skema(diagram) yang 
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Melihat diagram tersebut diatas maka hanyalah bahwa dalam kerja 
Eysenek masih banyak hal-hal yang belum terselesaikan yang tentunya menanti 
penyelesaian yang tuntas dari para ahli lainnya. 
Sedangkan Carl Gustar Jung dalam Soemadi Soeryabrata membagi type-
type kepribadian ini dengan berdasarkan kepada sikap jiwa manusia sendiri dalam 
hal ini beliau membagi dua bagian yaitu : 
a. Individu yang bertype Extravers 
b. Individu yang bertype Introvers.29  
Sebenarnya type-type kepribadian yang dikemukakan oleh Jung tersebut 
diatas, maka telah dikemukakan oleh Eysenek, hanya saja ia masih membagi lagi 
type Estravers dan intravers itu masing-masing menjadi empat bagian, jadi kedua 
type tersebut menjadi delapan bagian, hal ini dapat kita liat tipologi Jung dalam 
soemadi Soeryabrata dibawah ini : 
Sikap Jiwa Fungsi Jiwa sype Ketidak Sadarnya 
Extravers Pikiran Pemikir Exravers Perasa Introvers 
 Perasaan Perasa Exravers Pemikir Introvers 
 Pendirian Pendirian Exravers Intvitif Introvers 
 Invisi Intvitif Introvers Pendirian Introvers.
30
 
Ciri khas pada orang yang bertype extravers itu, pada umumnya suka 
berpandangan atau berorientasi keluar, bebas atau terbuka secara sosial, berminat 
terhadap keanekaan,sikap dan tidak sabar dalam menghadapi pekerjaan yang 
lambat, dan suka bekerja kelompok. Exravers adalah kecendrungan seseorang 
untuk mengarahkan perhatian keluar dari dirinya, sehingga segala minat, sikap 
keputusan yang diambil lebih ditentukan oleh peristiwa yang terjdi diluar dirinya, 
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Pada dasarnya orang-orang yang bersifat exravers menunjukkan sikap yang lebih 
terbuka dan mau menerima masukan dari pihak luar, aktif, suka berteman, dan 
ramah tamah. Umumnya mereka sdah senada dengan kebudayaan dan orang-
orang yang berada disekitarnya, serta berupaya untuk mengambil keputusan 
sesuai dan serasi dengan permintaan dan harapan lingkungan. Adapun type 
intravers adalah kecenderungan seseorang untuk menarik diri dari lingkungan 
sosialnya. Minat, sikap dan keputusan yang diambil selalu didasarkan pada 
perasaan, pemikiran,dan pengalamannya sendiri. Pada dasarnya orang yang 
intravers cenderung pendiam dan tidak membutuhkan orang lain karena merasa 
segala kebutuhannya dapat dipenuhinya sendiri. Intravers menunjukkan sikap 
tertutup dan lebih berhati-hati dalam pengambilan keputusan agar terlepas dari 
kendala dan penelaahan mengenai situasi, kebudayaan, perorangan atau benda 
disekitar mereka, mereka tenang, rajin, bekerja sendiri, dan agak tertutup secara 
sosial. Umumnya orang yang intravers tidak suka diinterupsi apabila sedang 
bekerja dan cenderung melupakan nama dan muka orang. 
Meskipun demikian keduanya masing-masing memiliki kecendrungan cirri 
stable dan unsable. Jadi baik exravers dan intravers hanya merupakan suatu tipe 
reaksi semacam itu secara kontinu atau dengan kata lain reaksi semacam itu telah 
menjadi kebiasaannya, maka barulah dapat dianggap seseorang mempunyai 
kepribadian satu dari kedua tipe itu. 
Bagi orang yang sikap jiwanya extravers atau jika fungsi jiwanya 
(perasaan), maka dia bertype pendirian extravers dan ketidak sadaran adalah 
intvitif intravers jika fungsi jiwanya (intuisi) maka dia bertype intvitif extravers 
dan ketidak sadarnya adalah pendirian intravers. 
Galenus dalam buku Teori kepribadian tentang type manusia yang 
berkutip oleh Dr. Kartini Kartono beliau merumuskan empat type manusia, yaitu : 
a. Saunguinikus, mempunyai sifat gembira dan suka berubah  
b. Flegmatikus, sikapnya tenang, tidak suka bergerak 
c. Kholerikus, sifatnya hebat, lekas marah dan mudah ters 
inggung hatinya. 
d. Melankolis, sifatnya pesimistis dan suka bersedih hati.31 
Jika kita memperhatikan uraian-uraian tersebut diatas, maka ditarik suatu 
kesimpulan bahwa, pada dasarnya para ahli sepakat membagi type-type 
kepribadian tersebut kedalam empat bagian hanya saja tinjauan mereka berbeda, 
namun pada prinsipnya mereka mempunyai pandangan yang sama. 
Dari penjelasan-penjelasan tersebut diatas, maka dapat dikatakan bahwa 
antara aspek-aspek kepribadian dan type-type kepribadian merupakan dua hal 
yang berbeda, akan tetapi merupakan warna yang memiliki setiap manusia 
utamanya dalam diri dan kepribadiaan mereka dan merupakan ciri dari manusia 
tersebut.  
E. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembentukan/Pembinaan 
Kepribadian 
Dalam membahas masalah di atas, maka penulis akan berpedoman pada 
tiga faktor utama yang dimiliki oleh kepribadian itu sendiri yakni faktor 
kejasmanian, faktor kejiwaan serta factor kerohanian. Dalam buku Falsafatut 
Tarbiyah Al-Islamiyah dikatakan bahwa:  
“Insan mempunyai tiga merata (dimensi). Persis segi tiga” yang sama 
panjang sisi-sisinya, yaitu badan, akal, dan ruh. Ini adalah merata pokok 
dalam kepribadian insan, kemajuan, kebahagiaan dan kesempurnaan 
kepribadian banyak bergantung kepada keselarasan dan keharmonisan 
antara tiga dimensi pokok tersebut. Ada juga kepincangan dan 
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ketidakserasian yang berlaku dan menjejas dan merugikan pribadi dan 
masyarakat sekaligus.32 
 
Dengan demikian jelas bahwa manusia mempunyai tiga dimensi yang 
pokok dalam proses pembinaan kepribadian, ketiga dimensi inilah yang 
merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan kepribadian dan 
ketiga aspek inilah yang akan dibahas. 
1. Aspek jasmaniah, adalah semua aspek yang menyangkut masalah 
tingkah laku luar yang mudah dilihat dan dimengerti oleh orang lain. 
Misalnya cara berbuat, cara berbicara, minat yang dilakukan. 
2. Aspek kejiwaan, adalah semua unsur atau aspek kejiwaan yang 
memegang peranan didalam kehidupan manusia, namun demikian 
aspek kejiwaan ini tidak mudah diketahui oleh orang lain, sebelum 
mereka itu melakukannya, misalnya: tentang cara berfikir, minat yang 
terkandung dalam jiwa peserta didik, kemauan yang akan dilakukan 
3. Aspek rohaniah yang luhur, adalah suatu aspek yang meliputi aspek 
kejiwaan yang lebih abstrak, sebab mencakup masalah-masalah nilai 
yang telah meresap dalam jiwa seseorang dimana nilai-nilai tersebut 
telah menjadi bagian dari kehidupannya. Aspek inilah yang paling 
memberikan corak kepribadian seseorang, sebab hal tersebut 
menyangkut pandangan hidup manusia yang juga menyangkut 
kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.
33
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Lebih lanjut Drs. Ahmad D. Marimba, mengatakan bahwa aspek-aspek 
kepribadian dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu : 
1. Aspek kejasmanian terutama dipengaruhi dan dibentuk oleh tenaga-
tenaga kejasmanian. 
2. Aspek kejiwaan terutama dipengaruhi dan dibentuk oleh tenaga-tenaga 
kejiwaan (Karsa, rasa dan cipta). 
3. Aspek kerohanian yang luhur, terutama dibentuk dan dipengaruhi oleh 
budi.34 
Dengan demikian maka aspek-aspek kepribadian tersebut, dibentuk atas 
pengaruh yang datangnya dari luar diri manusia. Sehubungan dengan hal itu maka 
berikut ini akan dikemukakan hal-hal yang mempengaruhi aspek-aspek tersebut, 
utamanya dalam proses pembinaan kepribadian. 
Prof. Dr. Mustafa Fahmi dalam buku : At-Takayyuf An-Nafsy, beliau 
mengatakan bahwa: 
“Faktor terpenting yang dapat mengubah kehidupan manusia menjadi 
neraka dan tidak tertanggukan adalah rasa lelah dan tidak ada ketenangan, 
serta kegoncangan jiwa dari salah satu segi kehidupan”.35 
 
Sedangkan menurut Prof. Dr. Omar Muhammad Al-Toumy Al-Syaibany 
mengatakan bahwa : 
“Aspek jasmaniah dalam pembinaan pribadi seseorang sangat 
menentukan. Keadaan pertumbuhan jasmani mempunyai pengaruh tidak 
langsung terhadap pribadi seseorang. Jika pertumbuhan seseorang kurang 
atau lebih dari yang diharapkan maka hal itu mempengaruhi perlakuan dan 
pandangan orang terhadap dirinya.36 
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Selanjutnya dapat dikatakan bahwa aspek kerohanian yang luhur ini 
diperoleh melalui budi. Dalam kaitan ini, salah satu pendapat mengatakan bahwa : 
“Akibatnya dengan melupakan budi pekerti yang halus dan mulia hidup 
dan kehidupan manusia ini lebih buas dan ganas dari kehidupan hewan-
hewan yang melata.37  
 
Dari uraian tersebut di atas, tentang aspek-aspek yang mempengaruhi 
kepribadian manusia, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa dalam membentuk 
kepribadian seseorang, maka ada tiga aspek yang juga merupakan faktor yang 
mempengaruhi pembentukan kepribadian, yaitu : (1) Faktor jasmaniah, (2) Faktor 
kejiwaan, dan (3) Faktor kerohanian yang luhur. Di mana diketahui bahwa 
manakala salah satu dari ketiga faktor tersebut tidak dikembangkan, maka 
keseimbangan manusia tidak akan terpenuhi. Bahkan bila faktor jasmaniah saja 
yang dikembangkan tanpa jiwa maka terciptalah manusia yang materialistis dan 
tidak memerhatikan kepentingan rohaniahnya. Demikian pula aspek kejiwaan dan 
rohaniah.  
Disamping itu faktor kejiwaan perlu diperhatikan dalam 
membentuk/membina kepribadian, seperti minat dan sikap. Kesemuanya itu 
dirasakan sebagai kesatuan yang sangat erat kaitannya dengan pembentukan 
kepribadian peserta didik. Dilain segi masalah kerohanian yang luhur, merupakan 
aspek kejiwaan yang dapat menjamin dan menunjang kekuatan jiwa dalam 
melakukan sesuatu untuk mencapai kepribadian yang beriman dan bertaqwa.  
Pendapat lain mengatakan bahwa perubahan dalam kepribadian tidak 
terjadi secara spontan, tetapi dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti yang 
dikemukakan oleh Djaali :  
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a. Pengalaman awal, pengalaman awal masa kanak-kanak sangat 
berpengaruh dalam perkembangan kepribadian, misalnya pemisahan 
dari ibu adalah pengalaman yang sulit dihapus dari ingatan.  
b. Pengaruh budaya; dalam menerima budaya anak mengalami tekanan 
untuk mengembangkan pola kepribadian yang sesuai dengan standar 
yang ditentukan budayanya.  
c. Kondisi fisik; berpengaruh langsung dan tidak langsung terhadap 
kepribadian seseorang. Kondisi tubuh menentukan apa yang dilakukan 
dan apa yang tidak dilakukan seseorang. Secara tidak langsung 
seseorang akan merasakan tentang tubuhnya yang juga dipengaruhi 
oleh perasaan orang-orang lain terhada tubuhnya.  
d. Daya tarik; orang yang dinilai oleh lingkuannya menarik biasanya 
memiliki lebih banyak karakteristik kepribadian yang diinginkan 
daripada orang yang dinilai kurang mampu menarik, dan bagi mereka 
yang memiliki karakteristik menarik akan memperkuat sikap sosial 
yang menguntungkan.  
e. Inteligensi; penelitian yang berlebihan terhadap anak yang pandai 
dapat menjadikan ia sombong, dan anak yang kurang pandai merasa 
bodoh apabila berdekatan dengan orang yang pandai tersebut, dan 
tidak jarang memberikan perlakuan yang kurang baik.  
f. Emosi; ledakan emosional tanpa sebab yang tinggi dinilai sebagai 
orang yang tidak matang. Penekanan ekspresi emosional membuat 
seseorang murung dan cenderung kasar.  
g. Nama; walaupun hanya sekedar nama, tetapi memiliki sedikit 
pengaruh terhadap konsep diri, namun pengaruh itu hanya terasa 
apabila anak menyadari bagaimana nama itu mempengaruhi orang 
yang berarti dalam hidupnya. Karena nama itu mempunyai asosiasi 
yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dalam pikiran orang 
lain.  
h. Keberhasilan dan kegagalan; keberhasilan dan kegagalan akan 
mempengaruhi konsep diri, kegagalan dapat merusak konsep diri, 
sedangkan keberhasilan akan menunjang konsep diri itu.  
i. Penerimaan sosial; anak yang diterima dalam kelompok sosialnya 
dapat mengembangkan rasa percaya diri dan kepandaiannya. 
Sebaliknya anak yang tidak diterima dalam lingkungan sosialnya akan 
membenci orang lain, cemberut dan mudah tersinggung.  
j. Pengaruh keluarga, pengaruh keluarga sangat mempengaruhi 
kepribadian anak, sebab waktu terbanyak anak adalah keluarga dan di 
dalam keluarga itulah diletakkan sendi-sendi dasar kepribadian.  
k. Perubahan fisik; perubahan kepribadian dapat disebabkan oleh adanya 
perubahan kematangan fisik yang mengarh kepada perbaikan 
kepribadian. Akan tetapi, perubahan fisik yang mengarah pada 
klimakterium dengan meningkatnya usia dianggap sebgai suatu 
kemunduran menuju ke arah yang lebih buruk.
38
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Dari uraian tersebut di atas, maka dapat dikatakan bahwa proses 
pembentukan/pembinaan kepribadian peserat didik/anak, merupakan proses yang 
panjang dan melalui beberapa tahap yang mustahil dapat dibentuk/dibina tanpa 
melalui proses. Telah diketahui bahwa manusia mempunyai beberapa aspek 
kepribadian yang sekaligus merupakan faktor, yakni aspek jasmani, jiwa dan 
aspek kerohanian kesemuanya itu merupakan potensi dasar manusia yang tidak 
mungkin dapat dikembangkan tanpa bantuan dari luar.  
Dalam membentuk potensi dasar tersebut, maka terlebih dahulu aspek-
aspek itu dibentuk menjadi tenaga kependidikan, baik yang menyangkut tenaga 
kejasmanian, kejiwaan maupun yang menyangkut tenaga kerohanian, sehingga di 
dalam perkembangan selanjutnya aspek-aspek tersebut dapat diamalkan melalui 
perkataan, perbuatan dan pola pikir yang rasional.  
 
F. Pembentukan Kepribadian Dalam Pandangan Pendidikan Akhlak 
Seperti diketahui bahwa dalam agama Islam utamanya Al-Qur’an dan 
Hadist telah dijelaskan tentang hal yang baik dan buruk yang dapat dilakukan 
dalam hidup di dunia ini. Dengan kata lain di dalam agama islam telah diatur 
dengan jelas. Tentang perbuatan yang harus dilakukan dan yang harus 
ditinggalkan sebagai suatu perbuatan tercela. Namun demikian kenyataan yang 
terjadi di dalam masyarakat masih saja banyak penyelenggaraan yang di dapat 
dalam kehidupan sehari-hari 
Dalam masalah ini perbuatan yang tercela yang telah digariskan oleh Allah 
swt, masih sering dilakukan sedang perbuatan baik yang semestinya dilakukan 
oleh manusia malah sebaliknya ditinggalkan. Perbuatan yang demikian termasuk 
krisis nilai-nilai Islam sehingga menjadi suatu kenakalan yang sering dilakukan 
tidak hanya oleh anak-anak remaja akan tetapi juga orang dewasa. Hal ini 
menunjukkan bahwa perbuatan semacam ini harus mendapat perhatian yang serius 
dari semua kalangan masyarakat utamanya pendidik. 
Sehubungan dengan pembentukan/pembinaan kepribadian anak ini dengan 
masalah pendidikan akhlak, maka pada dasarnya hal ini merupakan hal yang 
mutlak serta harus dilaksanakan. Sebab pendidikan akhlak pada dasarnya juga 
memuat tentang nilai-nilai budi pekerti manusia berdasarkan nilai-nilai yang 
terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadist. 
Begitu pentingnya akhlak dalam kehidupan manusia, sehingga banyak 
redaksi hadits-hadits Nabi saw. yang berhubungan dengan akhlak. Salah satu 
hadits Nabi saw. adalah sebagai berikut :  
  
Terjemahnya : “Sesungguhnya Nabi saw. diutus untuk menyempurnakan akhlak.  
 
Dari hadits tersebut di atas dapat dipahami bahwa akhlak itu sangat 
penting dimiliki oleh umat Islam, Nabi Muhammad saw. datang untuk 
menyempurnakan akhlak umat manusia, sebab dengan akhlak yang mulia inilah 
kelangsungan hidup umat manusia dapat tenteram, aman dan bahagia. Misi inilah 
yang berhasil dilaksanakan oleh Nabi Muhammad saw. dengan perubahan-
perubahan yang terjadi pada masyarakat Arab yang ketika Nabi di utus dalam 
keadaan jahiliyah.  
Akhlak tidak dapat diukur secara kuantitatif serta matematis, akan tetapi 
lebih bercorak kemampuan kerohanian / untuk selalu beramal kebaikan. Jadi 
pembentukan kepribadian dalam sorotan pendidikan akhlak merupakan hal yang 
mutlak dimana akhlak sebagai suatu tatanan nilai yang harus ada. Dengan 
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demikian, maka pendidikan akhlak merupakan hal yang sangat penting dalam 
membentuk/membina kepribadian peserta didik, bahkan pendidikan akhlak 
mempunyai peranan yang sangat penting. Terlebih lagi jika dikaitkan dengan 
moralitas di dalam Islam yang berhubungan dengan iman, yang berarti bahwa: 
orang yang memiliki akhlak adalah orang beriman.  
Moralitas dalam Islam berkaitan erat dengan akhlak dan iman secara 
umum, ini berarti bahwa seseorang yang tidak memiliki pendidikan akhlak berarti 
juga tidak memiliki kepribadian. Oleh sebab itulah maka pendidikan akhlak harus 
dijalankan untuk kelangsungan hidup manusia, sehingga dapat memperkuat 
kontruksi moralitas peserta didik sehingga mereka tidak gampang goyah dalam 
menghadapi aneka macam godaan dan rayuan negatif dari luar sekolah. 
Sejalan dengan hal itu, maka Hakim Abdul Hamid dalam buku etika Islam 
tentang kenakalan remaja yang dikutip oleh Drs.Sudarsono, SH beliau 
menyatakan bahwa : 
Kebaikan-kebaikan yang digariskan didalam Al-Quran dan 
membudayanya dalam masyarakat Islam dapat dibagi dalam dua 
kelompok: pertama sifat-sifat moral yang membuat manusia bias 
menghindarkan diri dari perbuatan menyakiti atau menyengsarakan atau 
membuat aib sesamanya, dan yang kedua adalah sifat, sifat-sifat moral 
yang membuat suka berbuat kebaikan positif kepada orang lain.40 
 
Ini merupakan suatu gambaran yang jelas bahwa pendidikan akhlak 
berkenaan dengan nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadist. Ini berarti bahwa pendidikan 
akhlak itu merupakan suatu tatanan nilai yang menyangkut keseluruhan pribadi 
atau tingkah laku manusia dalam kehidupannya sehari-hari baik dalam 
berhubungan dengan Tuhan (Allah swt.) maupun dengan manusia bahkan dengan 
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alam sekitarnya. Jadi akan semakin nampaklah peranan pendidikan akhlak dalam 
upaya pembinaan kepribadian peserta didik. 
Kepribadian menurut pandangan Islam adalah abstrak sukar dilihat dan 
diketahui secara nyata, yang dapat diketahui adalah penampilan atau bekasnya 
dalam segala segi dari aspek kehidupan, seperti tindakannya, ucapannya, caranya 
bergaul, kalau bertemu dengan sesamanya disambut dengan cara yang sesuai 
dengan ajaran Islam. Ciri-ciri kepribadian muslim tersebut telah dijelaskan dalam 
QS. Al-Furqan 63 yang berbunyi :  
                          
      
 
Terjemahnya :  
“Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang 
yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang 
jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang 
mengandung) keselamatan.” 
 
Kepribadian secara utuh hanya dibentuk / dibina melalui pengaruh 
lingkungan, khususnya pendidikan. Adapun sasaran yang dituju dalam 
pembentukan kepribadian ini adalah kepribadian yang memiliki akhlak yang 
mulia. Tingkat kemuliaan akhlak erat kaitannya dengan tingkat keimanan. Sebab 
Nabi mengemukakan dalam salah satu hadisnya, yaitu :  
Artinya :  
“Orang yang mukmin yang paling utama keimannya adalah yang paling 
luhur akhlaknya”42 
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Pencapaian tingkat akhlak yang mulia merupakan tujuan pembentukan 
kepribadian mulim. Disini terlihat ada dua sisi penting dalam pembentukan 
kepribadian muslim, yaitu iman dan akhlak. Bila iman dianggap sebagai konsep 
bathin, maka akhlak adalah implikasi dari konsep itu yang tampilannya tercermin 
dalam sikap perilaku sehari-hari. Keimanan merupakan sisi abstrak dari kepatuhan 
kepada hukum-hukum Allah ditampilkan dalam perilaku akhlak mulia. Dengan 
adanya cermin dalam sikap dan perilaku seseorang maka tampillah 
kepribadiannya sebagai muslim suatu bentuk gambaran dari prilaku kepribadian 
orang yang beriman. Materi akhlak merupakan bagian dari nilai-nilai yang harus 
dipelajari dan dilaksanakan, tingga terbentuk kecenderungan sikap yang menjadi 
ciri kepribadian muslim.  
Al-Darraz dalam buku Teologi Islam yang dikutip oleh Prof. Dr. H. 
Jalaluddin beliau mengemukakan usaha-usaha yang dalam materi auitit 3 yaitu :  
1. Percucian  
2. Kejujuran dan benar  
3. Menguasai hawa nafsu  
4. Sifat lemah lembut dan rendah hati  
5. Berhati-hati dalam mengambil keputusan  
6. Menjauhi buruk sangka  
7. Mantap dan sabar  
8. Menjadi taleadan yang baik,  
9. Bermal saleh dan berlomba-lomba berbuat baik   
10. Menjada diri  
11. Ikhlas  
12. Hidup sederhana  
13. Pintar mendengar dan kemudian mengikutinya (yang baik).43 
 
Dengan memberikan materi akhlak seperti yang tersebut di atas, maka 
pada hakikatnya usaha untuk menanamkan sifat-sifat sebagaimana yang 
terkandung dalam akhlaq al-karimah dapat dilakukan. Dengan kata lain, 
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menanamkan sifat-sifat itu dalam pribadi peserta didik adalah merupakan usaha 
untuk membentuk kepribadian muslim. Pembentukan/pembinaan kepribadian 
muslim pada dasarnya merupakan upaya untuk mengubah sikap ke arah 
kecenderungan kepada nilai-nilai keislaman. Perubahan sikap, tentunya tidak 
terjadi secara spontan. Semuanya berjalan dalam suatu proses yang panjang dan 
berkesinambungan. Di antara proses tersebut adanya hubungan dengan objek, 
wawasan dan perubahan sikap harus dipelajari.  
Sejalan dengan hal itu, Al-Ashqar dalam buku Teologi  Pendidikan yang 
dikutip oleh Prof. Dr. H. Jalaluddin berpendapat bahwa :  
“Jika secara konsekuen tuntunan akhlak seperti yang dipedomankan dalam 
Al-Qur’an direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari, maka akan terlihat ciri-
cirinya, yaitu :  
1) Selalu menempuh jalan hidup yang didasarkan didikan ketuhanan yang 
melaksanakan ibadah dalam arti luas.  
2) Senantiasa berpedoman kepada petunjuk Allah untuk memperoleh 
pemahaman batin dan kemampuan membedakan yang baik dan yang 
buruk.  
3) Mereka memperoleh kekuatan untuk menyerukan dan berbuat benar, 
serta selalu menyampaikan kebenaran kepada orang lain.  
4) Memiliki keteguhan hati  untuk berpegang kepada agamanya.  
5) Memiliki kemampuan yang kuat dan tegas dalam menghadapi 
kebatilan.  
6) Tetap tabah dalam kebenaran dalam segala kondisi.  
7) Memiliki kelapangan dan ketentraman hati serta kepuasan batin, 
hingga sabar menerima cobaan.  
8) Mengetahui tujuan hidup dan menjadikan akhirat sebagai tujuan akhir 
yang lebih baik.  
9) Kembali kepada kebenaran yang melakukan tobat dari segala 




Jadi kepribadian yang baik menurut pandangan Islam adalah kepribadian 
yang mempunyai integritas antara keseluruhan aspek-aspek kepribadian atau 
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antara emosi, perasaan dan tingkah laku atau hal-hal lain yang merupakan 
bahagian-bahagian dari keseluruhan aspek-aspek. Kepribadian yang terpadu 
antara seluruh aspek-aspeknya dapat menghadapi segala persoalan secara wajar 
dan sehat sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.  
Hal ini sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Dr. zakiah 
Daradjat dalam bukunya sebagai berikut :  
“Kepribadian terpadu dapat menghadapi segala persoalan dengan wajar 
dan sehat karena segala unsur dalam pribadinya bekerja seimbang dan 
serasi, pikirannya mampu bekerja dengan tenang, setiap masalah dapat 
dipahami secara obyektif sebagaimana adanya.”45 
 
Menurut ajaran Islam seorang muslim harus mempunyai keseimbangan 
perasaan antara cinta kepada diri, rasa cinta kepada sesamanya dan rasa cinta 
kepada khaliknya. Merupakan pencerminan bagi orang yang penakut, pemarah, 
penyedih serta mudah terombang ambing di bawa oleh arus emosinya.  
Kepribadian muslim tercermin melalui pribadi atau tingkah laku 
seseorang, misalnya berakhlak mulia, jujur, pemurah, sabar, lapang dada, 
tawakkal, amanah, sopan, tulus, tabah, teguh pendirian, tidak rakus pada dunia 
dan tidak membanggakan diri.  
Dengan kata lain kepribadian muslim sejati adalah kepribadian yang dapat 
diteladani menurut Islam, dalam hal ini sesuai dengan kepribadian yang telah 
dimiliki dan diamalkan oleh Nabi Muhammad saw. di dalam hidupnya sebab 
memang pribadi beliau yang menjadi contoh teladan bagi seluruh umat manusia, 
hal ini sesuai dengan firman Allah swt. pada Q.S. Al-Ahzab ayat 21 yang 
berbunyi :  
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                            
    
 
 
Terjemahnya :  
 
“Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” 
 
Pribadi Muhammad saw. itu penuh akhlak dan moral serta sikap mental 
yang baik, beliau seorang yang jujur, adil dan bijaksana dalam segala 
tindakannya. Pribadi beliau lebih mengutamakan kepentingan umum dan agama 
daripada kepentingan dirinya sendiri. Karenanya pribadi Muhammad saw. 
menjadi contoh teladan yang baik, karena akhlaknya yang mulia. Hal ini sesuai 
dengan firman Allah swt. dalam (QS. Al-Qalam: 4), bebunyi :  
        
Terjemahnya :  
“Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.” 
 
Dengan demikian maka kepribadian menurut pandangan Islam adalah, 
kepribadian yang didasarkan pada ajaran Islam sebagaimana yang telah 
dicontohkan oleh Nabi besar Muhammad saw. dalam artian kepribadian menurut 
ajaran islam adalah manusia muslim yang bertaqwa kepada Allah swt. Semua itu 
dapat diperoleh melalui pendidikan Islam dalam hal ini pendidikan akhlak, sebab 
pendidikan Islam bertujuan untuk membentuk / membina kepribadian yang 
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berakhlak mulia sesuai dengan hukum-hukum Islam. Namun demikian pendidikan 
Islam harus didukung oleh nilai-nilai luhur yang terkandung di dalam pendidikan 
akhlak. Sehubungan dengan hal itulah maka dapat dikatakan bahwa pendidikan 
akhlak merupakan bagian dari pembentukan / pembinaan kepribadian.  
Jadi pembentukan kepribadian pada dasarnya harus diupayakan melalui 
pendidikan Islam, baik melalui pendidikan informal, pendidikan formal maupun 
pendidikan non formal. Dengan kata lain pembentukan kepribadian ini merupakan 
tujuan akhir dari seluruh jenis pendidikan di dalam islam. Sebab itu maka semua 
upaya pendidikan harus diusahakan untuk mencapai terbentuknya / terbinanya 
kepribadian yang baik bagi peserta didik dan untuk maksud tersebut pendidikan 
akhlak merupakan alternative utama yang harus diberikan.  
Pendidikan akhlak, yang pada dasarnya merupakan aturan serta nilai-nilai 
yang terkandung di dalam Al-Qur’an dan Hadis tentang tatanan yang mengatur 
tingkah laku dalam pergaulan dengan keadaan jiwa manusia, yang berarti secara 
langsung berhubungan dengan masalah kepribadian manusia. Oleh karena itu, 
maka pendidikan akhlak secara nyata mempunyai peranan dalam pembentukan 
kepribadian, dan untuk maksud tersebut harus dilakukan melalui pendidikan 
Islam.  
Pendidikan Islam ini sangat mementingkan penanaman benih yang baik 
kepada setiap peserta didik agar dapat berkembang dengan baik pula. Oleh karena 
itu dalam pendidikan islam pemeliharaan dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangan kepribadian itu dapat berjalan dengan baik, ibarat pohon yang 
dipelihara dan dipupuk sejak dari awal menanamnya maka akan tumbuh dengan 
subur, demikian pula peserta didik yang mendapat pemeliharaan dengan baik. 
Pemeliharaan itu atau pendidikan secara umum di dalam hal ini tidak lain, adalah 
penanaman nilai-nilai akhlak ke dalam pribadi peserta didik.  
Ini berarti bahwa pendidikan Islam harus berusaha untuk menanamkan 
segala sifat-sifat yang baik dan upaya membentuk / membina pribadi peserta 
didik, pribadi itu tidak lain adalah kepribadian muslim yang bertakwa kepada 
Allah swt. yang pada hakikatnya adalah pendidikan akhlak. Dalam hal ini, 
pendidikan akhlak sangat memperhatikan perkembangan yang baik bagi seluruh 
aspek-aspek kepribadian peserta didik agar dapat membentuk kepribadian yang 
baik pula, dalam arti bahwa pendidikan akhlak ini tidak membedakan 
pembentukan salah satu diantaranya aspek-aspek kepribadian tersebut melainkan 
harus ada keseimbangan antara pembentukan / pembinaan aspek jasmaniah atau 
tingkah laku yang nampak dari luar, dengan aspek-aspek kejiwaan atau tingkah 
laku yang abstrak yang tidak nampak dari luar maupun aspek-aspek kerohanian 
yang luhur atau pandangan hidup dan kepercayaan.  
Keseluruhan aspek-aspek tersebut merupakan pondasi yang harus dibentuk 
atau dibina oleh pendidikan akhlak itu selaras dengan pembentukan aspek-aspek  
kepribadian lainnya, sebab seseorang yang berkepribadian muslim (mukmin) itu 
bukan hanya orang yang mampu berucap kata saja, tetapi orang yang harus 
mempunyai suatu keyakinan /iman ataupun sikap yang selaras dengan ikrarnya 
untuk kemudian mewujudkan dalam bentuk amaliah yang dilakukan oleh 
jasmaniah sebab jasmaniah dalam islam, erat hubungannya dengan seluruh aspek 
kepribadiaannya, oleh karena itu pembentukan kepribadian merupakan bagian dari 
pendidikan akhlak. 
Dalam usaha pembentukan/ pembinaan kepribadian tersebut yang 
merupakan bagian pendidikan akhlak didasari oleh pembentukan pembiasaan 
yang baik bagi seluruh aspek-aspek kepribadian sebab pembentukan pembisaan 
ini merupakan salah satu hal yang penting serta merupakan bagian dari nilai-nilai 
akhlak yang diperlukan dalam membina kepribadiaan. 
Dari uraian-uraian tersebut diatas, jelaslah bahwa pendidikan akhlak ini 
pada dasarnya bertujuan untuk membentuk akhlak yang mulia, berbudi pekerti 
luhur, yang berarti membentuk tingkah laku luar dengan sikap jiwa atau alam 
rohaniah hal ini berarti pembentukan/pembinaan kepribadian muslim, dimana 
keseluruhan unsur tersebut merupakan bagian pendidikan akhlak. 
G. Proses Pembentukan Kepribadiaan Menurut Pendidikan Akhlak  
Pendidikan akhlak pada dasarnya adalah aturan atau nilai-nilai yang 
terkandung didalam Al-Quran dan Al-hadist tentang tatanan yang mengatur 
tingkah laku dan pergaulan manusia didalam masyarakat. Dengan demikian, 
pendidikan akhlak adalah aturan atau norma-norma kepribadian yang sesuai 
dengan hukum-hukum islam yang tercantunm didalam Al-quran dan hadist 
Rasulullah Saw. Oleh sebab itulah pemahaman pendidikan akhlak harus 
didasarkan tuntunan Al-Quran dan Al-hadist dalam upaya untuk mencapai tujuan 
pendidikan islam, maka haruslah diarahkan pada suatu pemikiran yakni berusaha 
menanamkan moral dan akhlak yang mulia kepada anak didik sebab inilah inti 
dari nilai-nilai pendidikan akhlak yang pada gilirannya membentuk kepribadian. 
Didalam proses pembentukan kepribadian anak (peserta didik) menuju 
kepribadian muslim, maka harus diupayakan dengan menanamkan nilai-nilai 
pendidikan akhlak dan menyesuaikan dengan konsep pendidikan islam. Dalam hal 
ini harus dimulai dalam lingkungan rumah tangga, kemudian disekolah dan 
selanjutnya dalam masyarakat yang dikenal dengan nama pendidikan informal, 
formal dan non formal. 
Dalam mengajarkan konsep pendidikan akhlak, anak harus dididik sejak ia 
masih dalam kandungan ibunya, kemudian setelah bayi lahir harus diperkenalkan 
dengan kalimat tauhid, yaitu dengan mengadzankannya dan setelah bayi berumur 
7 hari ia diberi nama dan diaqiqahkan. Bahkan perhatian islam terhadap anak jauh 
sebelum kedua orang tuanya akan menikah, yaitu memilih jodoh yang sejalan 
dengan tuntunan ajaran islam. Karena keluarga merupakan lingkungan awal yang 
dikenal oleh setiap bayi, maka pembentukannya pun harus memenuhi persyaratan 
yang sejalan dengan tuntunan itu. 
Dalam memilih pasangan hidup seseorang laki-laki yang merupakan 
penanggung jawab sebuah rumah tangga agar memilih wanita yang hendak 
dinikahi yang syarat agamanya yakni mereka yang taat pada ajaran islam serta 
memiliki watak itu kepada anak-anak yang dilahirkannya kelak. Aturan-aturan 
yang demikian pada dasarnya merupakan satuan yang terkandung didalam 
pendidikan akhlak, oleh sebsb itu maka pembentukan kepribadian harus diproses 
yang berpedoman pada pendidikan akhlak. 
Langkah selanjutnya adalah, pada saat anak berada dalam kandungan 
ibunya, pada saat ini orang tua pun harus menanamkan akhlak dan kepribadiaan 
kepadanya dengan tidak melakukan perbuatan-perbuatan yang dilarang serta 
senantiasa mengejakan dan mendekatkan diri kepada Allah SWT. Hal ini 
dimaksudkan agar berpengaruh pada janin yang ada dalam kandungan tersebut, 
namun yang paling penting adalah menjaga agar makanan yang dimakan terhindar 
dari makanan yang haram, sebab itu akan berpengaruh langsung kepada bayi yang 
ada dalam kandungan. 
Sehubungan dengan hal tersebut, maka nabi Muhammad Saw telah 
menfatwakan agar memberikan makanan baik lagi bergizi kepada ibu 
hamil/menyesui. Hal ini diperjelas melalui sabdanya, dari “ Qais” ia berkata : 
“Berilah makanan istri-istrimu ketika nifas berupa buah kurma, sebab 
apabila makanannya pada waktu nifas berupa buah kurma, maka anaknya akan 
lahir sebagai orang yang lembut. Kurma juga merupakan makanan Maryam ketika 
melahirkan. Andaikan diketahui ada makanan yang lebih baik dari buah kurma 
maka hendaklah ia tetap diberikan kepadanya”.48  
Dari penjelasan hadist tersebut dapatlah ditarik kesimpulan bahwa, ibu 
hamil atau sedang menyusui hendaklah diberi makanan yang baik dan bergizi. 
Dalam artian bahwa makanan tersebut berasal dari makanan yang halal dan 
mengandung gizi tinggi sebab demikian itu akan memberikan bagi kekuatan 
jasmaniah ibu dan bayi dan secara langsung akan berpengaruh pula terhadap 
aspek kejiwaannya, bahkan terhadap kepribadian anak. 
Al-Ghazali dalam buku pemikiran pendidkan islam yang dikutip oleh Drs. 
H. Mahmud,M.Si dan Tedi Priatno, M.ag, beliau membagi priodisasi 
perkembangan anak menjadi lima fase yaitu : 
a.  Al-Janin, tingkat anak yang berada dalam kandungan dan adanya 
kehidupan setelah adanya roh dari Allah. Pada usia empat bulan 
pendidikan dapat diterapkan dengan istilah prenatal atau juga dapat 
dilakukan sebelum anak itu menjadi janin yang disebut pendidikan 
prakonsepsi. 
b. Al-Tifli, tingkat anak-anak dengan memperbanyak latiahn dan 
kebiasaan sehingga mengetahui aktifitas yang baik dan buruk. 
c. Al-Tamyiz, yaitu tingkat anak yang dapat membedakan sesuatu yang 
baik dan yang buruk , bahkan akal pikirannya telah berkembang 
sedemikian rupa sehingga dapat memahami ilmu glaluri. 
d. Al-Aqil, tingkat manusia yang berakal sempurna bahkan pikirannya 
berkembang secara maksimal sehingga mampu menguasai ilmu 
dlaluri, akal inilah yang dapat berdialog dengan keadaan. 
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 Khadijah A.Q. Al-Mutawakkil, Nama-nama Indah Untuk Anak, (Cet III ; Jakarta : 
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e. Al- auliyah dan Al-Anbiyah, yaitu tingkat tertinggi pada 
perkembangan manusia bagi para nabi ia telah mendapat ilmu 
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Agar diperoleh hasil penelitian yang valid dan reliabel, maka metode 
penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini dapat dikelompokka 
menjadi tiga bahasan, yaitu metode penentuan populasi dan sampel, metode 
pengumpulan data dan analisis data. 
A. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Menurut Soekidjo Notoatmojo, populasi adalah keseluruhan objek 




Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa/siswi MI No.81 
Mico Kecamatan Salomekko Kabupaten Bone yang berjumlah 81 orang. 
2. Sampel 




Adpun teknik atau cara pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 
teknik stratified ramdom sampling, yaitu tiap-tiap tingkat atau startum diwakili 
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Adapun yang ditetapkan sebagai sampel dalam penelitian ini adalah guru 
dan seluruh siswa MI No. 81 Mico Kecamatan Salomekko Kabupaten Bone yaitu 
guru, kepala sekolah dan siswa/siswi 81 orang. Jadi jumlah sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 84 orang yang terdiri dari 81 siswa/siswi 9 guru dan 1 
kepala sekolah.
 
B. Instrumen Pengumpulan Data 
Adapun instrument yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 
berdasarkan teknik yang diguanakan sebagai berikut: 
1. Pedoman observasi yaitu suatu bentuk penelitian pengamatan dan 
pencatatan secara sistematik terhadap fenomena-fenomena yang 
diselidiki. Metode ini dipergunakan untuk memperoleh data tentang 
keadaan fisik, sarana dan prasarana, serta letak geografis MI No. 81 
Mico kecamatan Salomekko Kabupaten Bone. Metode MI 
dipergunakan untuk mengumpulkan data tentang kepribadian peserta 
didik (Siswa/siswi) yang menjadi sampel penelitian ini. 
2. Pedoman wawancara yaitu penulis mengumpulkan data dengan cara 
mengadakan wawancara atau Tanya jawab langsung dengan guru-
gurunya. 
3. Daftar angket atau daftar pertanyaan tertulis yang diajukan kepada 
responden untuk mendapatkan informasi tentang permasalahn yang 
diteliti. 
4. Daftar dokumentasi yaitu instrumen yang digunakan untuk 
pengumpulan data dengan mencari dan mengumpulkan data-data dari 
objek penelitian yang berupa catatan, buku absen transkrip. 
C. Prosedur Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, pengumpulan data merupakan salah satu faktor yang 
penting yang harus diperhatikan penulis, penggunaan teknik pengumpulan data ini 
sifatnya lebih disesuaikan pada analisis kebutuhan dan kemampuan peneliti yang 
bersangkutan, oleh sebab itu dipilih sesuai keperluan. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis-jenis atau teknik 
pengumpulan data sebagai berikut:  
1. Tahap Persiapan  
Tahap persiapan ini merupakan tahap awal melalui suatu kegiatan sebelum 
penulis terjun kelapangan untuk mengumpulkan data, yaitu meliputi kegiatan 
administrasi atau yang bersifat tekhnis seperti membuat draf skripsi, mengurus 
surat-surat izin penelitian kepada aparat yang bersangkutan  
2. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap ini penulis menggunakan beberapa metode, baik yang 
berhubungan dengan pengumpulan data maupun analisis datanya, metode-metode 
yang dipergunakan tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Library Research, yaitu penulis mencari dan mengumpulkan 
keterangan yang ada hubungannya dengan pembahasan skripsi ini dari 
buku-buku bacaan data tersebut dikutip baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Kutipan langsung berdasarkan sumber data tanpa 
adanya perubahan, baik dari segi makna dan maksud data maupun dari 
segi teks yang dikutip. Sedangkan yang dimaksud kutipan tidak 
langsung adalah kutipan yang dikutip. Sedangkan yang dimaksud 
kutipan tidak langsung adalah kutipan yang dikutip dengan tekhnik, 
dengan tetap melihat keobyektifan dan keorisional data yang dikutip. 
2) Field Research, yaitu pengumpulan data secara langsung dilapangan 
dengan jalan pengamatan terhadap masalah yang dibahas dengan 
menggunakan teknik sebagai berikut: 
a. Observasi adalah suatu pengumpulan data dengan menggunakan 
pengamatan dan pencatatan yang sistematis. Adapaun penulis yang 
observasi adalah guru dan siswa, seorang guru yang menerapkan 
kegiatan kurikuler yakni pemberian tugas diluar jam pelajaran 
b. Wawancara adalah suatu pengumpulan data dengan komunikasi 
secara lisan yang dianggap dapat memberikan informasi yang 
diinginkan. Adapun yang diwancarai adalah kepala sekolah, guru 
dan siswa-siswi 
c. Angket adalah suatu pengumpulan data dengan menggunakan 
daftar pertanyaan untuk diedarkan kepada guru MI No. 81 Mico 
untuk mengetahui peranan pendidikan akhlak dalam upaya 
pembinaan kepribadian peserta didik. 
d. Dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan 
bersumber pada data yang telah tersimpan dalam dokumen 
mengenai jumlah guru, jumlah siswa-siswi, jumlah staf, pegawai 
dan sebagainya yang ada di MI No. 81 Mico. 
 
D. Teknik Analisis Data 
Tekhnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
Data penelitian ini di analisis dengan menggunakan analisis deskriftif 
dengan tabel frekuensi. 
Adapun rumus yang digunakan adalah rumus presentase sebagai berikut : 





%  =  Persentase  
n =  Jumlah nilai yang diperoleh  




















ARSIP PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Selayang Pandang Madrasah Ibtidaiyah No.81 Mico 
1. Sejarah singkat berdirinya MI No.81 Mico 
Madrasah Ibtidaiyah No.81 Mico berlokasi di Desa Gattareng Dusun Mico 
Kecamatan Salomekko Kabupaten Bone, Madrasah ini didirikan pada tahun 2002 
dengan NSM : 111273080067, sejak berdirinya Madrasah Ibtidaiyah No.81 Mico 
sampai sekarang telah dipimpin oleh 3 orang kepala Madrasah. Artinya telah 
mengalami pergantian kepala Madrasah sebanyak 2 kali. Kepala Madrasah 
pertama adalah Nurjannah Duppi, A.Ma, kemudian digantikan oleh 
Dra.A.Dasniati, dan pada tahun 2005 sampai sekarang dipimpin oleh    
Sahabuddin, A.Ma. 
MI No.81 Mico mempunyai Visi : 
“Terwujudnya peserta didik yang beriman dan bertaqwa serta menjadikan 
lulusan yang berkompetensi”. 53 
 
Untuk mewujudkan visi tersebut maka dibutuhkan misi yang dapat 
dikembangkan atau dilakukan pada Madrasah Ibtidaiyah No.81 Mico. Adapun 
Misi Madrasah Ibtidaiyah No.81 Mico adalah : 
1) Mewujudkan pembelajaran dan pembiasaan dalam mempelajari Al-
Quran dan menjalankan ajaran agama Islam 
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2) Mewujudkan pembentukan karakter Islami yang mampu 
mengaktualisasikan diri dalam masyarakat. 
3) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam pencapaian 
prestasi belajar 
4) Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga kependidikan 
sesuai perkembangan dunia pendidikan, serta menyelenggarakan tata 
kelola Madrasah yang efektif transparan dan akuntabel.
54
 
Adapun penerapan kurikulum Madrasah Ibtidaiyah No.81 Mico menurut 
Kepala Madrasah Ibtidaiyah No.81 Mico adalah bahwa di Madrasah Ibtidaiyah 
No.81 Mico untuk pelajaran umum mengacu pada kurikulum pendidikan Nasional 
atau dengan kata lain dibawah naungan Departemen Pendidikan Nasional 
sedangkan pelajaran agama dibawah naungan Departeman Agama. 
2. Keadaan Guru Madrasah Ibtidaiyah No.81 Mico 
Semua lembaga pendidikan tentu menginginkan agar menghasilkan 
alumni yang bernutu baik dari segi kualitas maupun dari segi kuantitas. Salah satu 
kunci untuk mencapai tujuan itu adalah kualitas pelaksanaan pendidikan budi 
pekerti, termasuk peranan pendidikan akhlak pada peserta didik. 
Tujuan Madrasah dapat dicapai jika semua guru yang mengajar di 
Madrasah tersebut mempunyai kepribadian yang sejalan dengan tujuan Madrasah 
itu, karena sikap mental guru, terpantul dan tercermin dalam caranya mengajar 
dan membimbing anak didik/peserta didik. Oleh karena itu, setiap guru hendaknya 
                                                          
 
mampu menanamkan nilai-nilai kebaikan kepada peserta didik agar menjadi 
manusia yang berakhlak mulia. 
Kemampuan guru dalam membina pribadi peserta didik mempunyai 
peranan yang sangat berarti dalam mewujudkan tercapainya tujuan. Untuk 
mengetahui keadaan guru Madrasah Ibtidaiyah No.81 Mico dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
Tabel 1 
Keadaan Guru/Pegawai Madrasah Ibtidaiyah No.81 Mico 
Tahun Ajaran 2010/2011 
 
No Nama Status/Jabatan 
1. Sahabuddin, A.Ma Kepala Sekolah/Madrasah 
2. Husniati, A.Ma Wali Kelas 1 
3. Zainuddin, A.Ma Wali Kelas V 
4. Sahriani, A.Ma Wali Kelas IV 
5. Sudirman, S.Pd Wali Kelas VI 
6. Mariani, A.Ma Wali Kelas II 
7. Fatimah, A.Ma Wali kelas III 
8. Jasman  Guru Olah Raga 
9. Diana  Guru Bahasa Inggris 
10. Darma  Guru Bahasa Daerah 
Sumber data : Madrasah Ibtidaiyah No.81 Mico 
 
 
3. Keadaan Siswa 
Keadaan Siswa Madrasah Ibtidaiyah No.81 Mico tahun ajaran 
2010/2011, dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
Tabel 2 
Keadaan Siswa Madrasah Ibtidaiyah No.81 Mico 
 Tahun Ajaran 2010/2011 
 
No Kelas Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-Laki Perempuan  
1 I 9 6 15 
2 II 8 2 10 
3 III 7 9 16 
4 IV 10 4 14 
5 V 7 7 14 
6 VI 6 6 12 
  47 34 81 
 
Sumber Data : Madrasah Ibtidaiyah No.81 Mico 
 
Dari tabel di atas dilihat bahwa Madrasah Ibtidaiyah No.81 Mico masih 
membutuhkan peningkatan sarana belajar yang dapat menunjang berlangsungnya 
proses belajar mengajar yang optimal menuju terbentuknya insan-insan yang 
ilmuwan serta lingkungan yang dapat member suasana edukatif. Karena itu, 
masalah sarana dan fasilitas ini, tetap menjadi bagian dari objek penelitian dalam 
setiap kegiatan meneliti. 
Keadaan sarana pendidikan dan fasilitator belajar Madrasah Ibtidaiyah 





Sarana Fasilitas Belajar Madrasah Ibtidaiyah No.81 Mico 
Tahun Ajaran 2010/2011 
 
No Sarana/Fasilitas Belajar Jumlah Keterangan 
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Permanen  
2 Ruang kelas  6 Permanen  
3 Ruang perpustakaan 1 Darurat  
Sumber data : Madrasah Ibtidaiyah No.81 Mico  
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa Madrasah Ibtidaiyah No.81 Mico 
masih membutuhkan peningkatan saraa belajar yang dapat menunjang 
berlangsungnya proses belajar mengajar yang optimal menuju terbentuknya insan-
insan yang ilmuwan serta dapat berguna bagi nusa, bangsa dan Negara. 
Sedangkan masalah prasarana atau alat mobil juga sangat penting artinya 
dalam proses belajar mengajar. Sarana dan alat mobiler pada Madrasah Ibtidaiyah 
No.81 Mico masih kurang dan akan dapat dipenuhi secara keseluruhan, terutama 
masalah fasilitas mobile yang langsung dapat digunakan oleh guru dan siswa. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel disamping : 
Tabel 4 
Keadaan alat-alat pada Madrasah Ibtidaiyah No.81 Mico 
 
No Jenis Inventaris Jumlah 
Keadaan 
Baik Rusak 
1 Meja Guru 7 7 - 
2 Kursi Guru 7 7 - 
3 Meja Siswa untuk 2 orang 32 32 - 
4 Kursi Siswa 56 56 - 
5 Lemari Buku  2 2 - 
6 Papan Tulis 6 6 - 
Berdasarkan pada tabel diatas, dapat dikatakan bahwa keadaan sarana dan 
prasarana pada Madrasah Ibtidaiyah No.81 Mico masih kurang, yang berarti 
bahwa salah satu kurangnya fasilitas sekolah yang tentunya akan menghambat 
proses belajar mengajar. 
B. Kepribadian Peserta Didik di MI No. 81 Mico Sebelum dan Sesudah 
Pengadaan Pembinaan Akhlak.  
Dalam hal ini guru menilai bahwa kepribadian peserta didik di MI No. 81 
Mico sebelum pengadaan pembinaan akhlak siswa/siswi kurang memiliki sistem 
nilai, sikap atau tingkah laku dan minat serta pandangan positif terhadap aspek 
kepribadian peserta didik karena dapat mempengaruhi faktor pembentukan akhlak 
peserta didik.  
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Diana bahwa :  
“Selama ini penerapan pola pembelajaran selalu memberikan porsi sangat 
besar untuk trasmisi pengetahuan, namun melupakan pengembangan 
sikap, nilai dan perilaku dalam mengajar. Ukuran sikap juga tidak menjadi 
komponen penting, semua ini karena model penilaian yang berlaku untuk 
beberapa mata pelajaran yang berkaitan dengan pendidikan nilai selama ini 
hanya mengukur kemampuan kognitif saja, sistem nilai yang seharusnya 
menjadi standard an patokan berperilaku sehari-hari belum begitu kokoh, 
dengan demikian peserta didik mengetahui banyak tentang sesuatu namun 
ia menjadi kurang memiliki sistem nilai sikap dan minat serta mengalami 
perkembangan kepribadian kurang peduli dengan lingkungan sekitar”.55 
 
Jadi dengan melihat keterbatasan upaya guru dalam membekali nilai-nilai 
akhlak peserta didik diasumsikan dengan memperkaya dimensi nilai, selanjutnya 
guru mendorong dan memotivasi peserta didik supaya mereka mampu berpikir 
rasional dan kesadaran emosional untuk memahami perasaan, kemudian peserta 
didik untuk berkomunikasi secara terbuka dan jujur dengan sesama peserta didik. 
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Dengan demikian setelah pengadaan pembinaan akhlak siswa/siswi 
mengalami peningkatan akhlak kearah yang lebih baik sesuai dengan nilai-nilai 
agama islam. 
Berdansarkan hasil wawancara dengan Diana bahwa : 
“ Secara kolektif guru mengembangkan potensi peserta didik dengan 
menanamkan nilai-nilai akhlak pada semua mata pelajaran kedalam pribadi 
peserta didik hingga sikap dan tingkah laku peserta didik lebih baik dibandingkan 
sebelumnya”. 
 
Oleh karena itu dalam upaya pembinaan kepribadian peserta didik dengan 
menanamkan nilai akhlak ke dalam dirinya semua itu tidak terlepas dari 
kepribadian seorang guru yang secara langsung ditiru oleh peserta didik 
khususnya disekolah. Ketulusan dan kasih sayang guru dalam mendidik sangat 
berpengaruh terhadap terciptanya akhlak yang mulia kedalam diri peserta didik.   
Kemuliaan akhlak dalam pandangan pendidikan Islam sangat penting, 
sebab lain hal itu menjadi faktor penentu dalam mencapai keberhasilan 
pendidikan. Juga sekaligus sejalan dengan tujuan ajaran Islam itu sendiri dalam 
upaya menyiapkan manusia-manusia yang mampu menata kehidupan bagi 
kesejahteraan hidup di dunia dan akhirat. 
Madrasah Ibtidaiyah No. 81 Mico salah satu lembaga pendidikan formal 
yang berdiri khas swasta yang sedang berbenah diri dalam upaya mengembangkan 
mutu pendidikan kearah yang lebih maju. Dalam hal ini diupayakan agar peserta 




1. Pembentukan Pembiasaan 
Pembiasaan ditujukan bagi pembentukan aspek kejasmanian dari 
kepribadian atau member kecakapan berbuat atau mengucapkan sesuatu seperti : 
berpuasa dan shalat 
2. Pembentukan Minat dan Sikap  
Pembentukan pengertian meliputi pembentukan minat dan sikap, yang 
tujuannya adalah untuk memberi pengertian dan pemahaman tentang aktifitas 
yang akan dilaksanakan serta menghayati makna ucapan dalam upaya 
membangkitkan dan memupuk minat agar peserta didik kearah pebuatan yang 
positif. Dengan adanya pengertian diharapkan akan terbentuklah keteguhan sikap 
dan pandangan positif tentang makna dari lafaz-lafaz yang diucapkan. Bila makna 
itu mengandung nilai-nilai luhur, maka diharapkan akan terbentuk sikap diri yang 
positif seperti menjauhkan rasa dengki dan menepati janji. Upaya ini mengacu 
kepada pembentukan kerohanian yang luhur. Keluhuran rohaniah target akhirnya 
adalah terbentuknya sifat taqwa dalam diri peserta didik 
Sehubungan dengan penjelasan diatas, penulis menggambarkan bagaimana 
hasil yang diperoleh peserta didik sebelum dan sesudah pembinaan kepribadian 












Hasil yang diperoleh Siswa/Siswi Madrasah Ibtidaiyah No. 81 Mico sebelum 
pengadaan pendidikan Akhlak 
 





Sangat Baik  
Baik  










 Jumlah 81 Orang 100 % 
 Sumber Data : Tabulasi Angket  
Tabulasi angket diatas, menggambarkan bahwa dari 81 orang siswa/siswi 
yang dijadikan sebagai sampel penelitian terdapat 12 orang atau 15 % siswa yang 
memperoleh hasil sangat baik sebelum pembinaan akhlak, kemudian 30 orang 
siswa dengan persentase 37% yang menyatakan baik sebelum diadakan 
pembinaan akhlak, sementara 25 orang atau 30 % memperoleh hasil kurang baik 
sebelum pembinaan  akhlak, kategori jawaban tidak baik sebelum pembinaan 
akhlak 14 orang atau 17 %. 
Tabel 6 
Hasil yang diperoleh siswa/siswi Madrasah Ibtidaiyah No. 81 Mico 
Setelah pengadaan pendidikan akhlak 
 

















 Jumlah 81Orang 100 % 
Sumber Data : Tabulasi angket   
Tabulasi angket diatas menggambarkan bahwa dari 81 orang siswa yang 
dijadikan sebagai sampel penelitian terdapat 35 orang siswa/siswi memperoleh 
hasil sangat baik sesudah pembinaan akhlak, kemudian 35 orang dengan 
persentase 53% yang menyatakan baik sesudah diadakan pembinaan akhlak, 
sementara 3 orang dengan memperoleh hasil kurang baik setelah pembinaan 
akhlak, kategori jawaban tidak baik setelah pembinaan akhlak 0%. 
C. Peranan Pendidikan Akhlak Dalam Upaya Pembinaan Kepribadian 
Peserta Didik di Madrasah Ibtidaiyah No.81 Mico 
Pendidikan akhlak selalu menitikberatkan pada pencapaian target 
kurikulum yang telah dirumuskan. Sebab materi kurikulum dalam pendidikan 
Islam mengarah pada pembentukan/pembinaan nilai-nilai yang berkaitan dengan 
akhlak mulia. 
Pendidikan akhlak adalah penanaman dan pengembangan nilai, sikap dan 
prilaku peserta didik sesuai nilai-nilai akhlak yang luhur. Diantara nilai-nilai yang 
perlu ditanamkan/dikembangkan adalah bertaubat, bersabar, bersyukur, 
bertawakkal, ikhlas bersikap takut, kasih saying, rasa persaudaraan, member 
nasehat dan member pertolongan. Jika peserta didik dapat memiliki seperangkat 
nilai-nilai akhlak tersebut diyakini ia akan menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa. 
Untik mengetahui peranan pendidikan akhlak dalam membina kepribadian 
peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah No.81 Mico guru berupaya membimbing dan 
melatih peserta didik untuk meneladani perilaku Rasullah. Akan tetapi tidak dapat 
dihindari bahwa untuk mewujudkan hal itu bukanlah suatu hal yang mudah, 
karena ini suatu proses tentu saja memerlukan waktu yang cukup lama mengingat 
secara individu pribadi peserta didik mempunyai ciri khas yang berbeda. 
Perubahan sikap tentunya tidak terjadi secara spontan. Semuanya berjalan dalam 
suatu proses yang panjang dan berkesinambungan, sementara dalam membina 
pribadi peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah No.81 Mico dapat memiliki tingkah 
laku yang baik yakni kepribadian yang memiliki akhlak yang mulia. 
Adapun pembinaan kepribadian sesuai dengan pendidikan akhlak  yang 
dilakukan oleh guru pada Madrasah Ibtidaiyah No.81 Mico, seperti apa yang 
dilakukan oleh Sahriani sebagai berikut: 
“Untuk meningkatkan kepribadian peserta didik utamanya dalam bersikap 
dan bertingkah laku, maka guru menekankan kepada peserta didik supaya 
mencontoh akhlak Rasullah dengan beberapa langkah: Menuntun peserta 
didik untuk selalu membaca, mempelajari serta memahami Al-Qur’an, 
mempelajari serta memahami sunnah Rasul melalui hadist-hadist supaya 
peserta didik dapat memperoleh gambaran tentang prilaku kehidupan 
Rasulullah”.5 
 
Pembinaan kepribadian juga dilakukan melalui kegiatan pembinaan 
hubungan sosial mencakup upaya penerapan nilai-nilai akhlak dalam pergaulan 
sosial peserta didik dengan beberapa langkah: 1) Melatih diri pribadi peserta didik 
secara keseluruhan untuk tidak melakukan perbuatan keji dan tercela seperti 
mencuri, 2) Mempererat hubungan antar sesame teman dengan cara bekerja 
kelompok, membina rasa kasih saying dan persaudaraan, 3) Membina hubungan 
menurut tata tertib, seperti berlaku sopan, meminta izin ketika masuk dan keluar 
sekolah, berkata baik serta member dan menjawab salam. 
                                                          
5
 Sahriani, Guru Madrasah Ibtidaiyah No.81 Mico, Wawancara di MI No.81 Mico, 03 
Februari 2011 
Pembinaan kepribadian diarahkan kepada penumbuhan nilai-nilai akhlak 
Al-Karimah dalam diri peserta didik yakni peningkatan dan pengembangan faktor 
dasar (bawaan) dan faktor ajar (lingkungan) dengan berpedoman pada Al-Qur’an 
dan Al-Hadist. Faktor dasar dikembangkan dan ditingkatkan kemampuannya 
melalui bimbingan dan pembiasaan berpikir, bersikap dan bertingkah laku 
menurut norma-norma Islam. Sedangkan faktor ajar dilakukan dengan cara 
mempengaruhi peserta didik melalui proses dan usaha membentuk kondisi yang 
mencerminkan pola kehidupan yang sejalan dengan norma-norma Islam, seperti 
Nasihat, Anjuran, ganjaran, pembiasaan, teladan dan hukuman. 
Dengan demikian setiap pribadi peserta didik diharapkan akan memiliki 
pandangan hidup yang sama, walaupun masing-masing mempunyai faktor bawaan 
yang berbeda. Dengan adanya pandangan hidup yang sama, diharapkan perbedaan 
individu, seperti bakat, kemampuan intelek, sikap mental akan dapat disesuaikan 
dengan pandangan hidup akan mencerminkan sikap dan tingkah laku yang seacar 
umum memiliki kesamaan. 
Pembinaan nilai-nilai akhlak di sekolah dinilai penting. Pertama, sekolah 
paling berpotensi untuk membina nilai-nilai dasar, karena lingkungan social kedua 
kali yang dikenal anak adalah sekolah. Selain itu aktifitas  rutin dalam lingkungan 
sekolah dapat dijadikan acuan bagi pembinaan kebiasaan yang baik. Demikian 
dominan peran pendidikan akhlak dalam pembinaan nilai-nilai pribadi peserta 
didik. 
Pendidikan akhlak mempunyai peranan yang sangat penting. Terlabih jika 
dikaitkan dengan moralitas dalam islam yang berhubungan dengan iman, yang 
berarti bahwa orang yang memiliki akhlak adalah orang beriman. Pendidikan 
akhlak memiliki kesamaan dengan pendidikan moral. Hal ini karena komitmen 
pendidikan moral merupakan sebua komitmen tentang langkah-langkah apa yang 
seharusnya dilakukan oleh seorang pendidik untuk mengarahkan generasi muda 
pada nilai-nilai kebajikan yang akan membentuknya menjadi manusia yang baik. 
Sistem pendidikan akhlak dalam meningkatkan pembinaan pribadi peserta 
didik harus sesuai dengan perkembangan zaman, ilmu pengetahuan dan 
tekhnologi yang berkembang, untuk memudahkan terciptanya pribadi yang 
diharapkan yakni beriman dan bertaqwa. 
Berdasarkan hal tersebut diatas menurut Rasdiana salah seorang siswi 
Madrasah Ibtidaiyah No.81 Mico: 
“Pengelompokkan siswa berdasarkan nilai mereka terhadap sikap atau 
tingkah lakunya adalah suatu keputusan yang baik karena peserta didik 
merasa memiliki kesatuan pandangan dan sikap saling 
menerima/menghargai, mengenai kebenaran, akibatnya setiap peserta 
didik membina hubungan yang baik dan serasi antar sesama anggota 
kelompok”.7 
 
Oleh karena itu pembinaan kepribadian dalam sorotan pendidikan akhlak 
merupakan hal yang mutlak dimana peranan pendidikan akhlak dinilai sangat 
menentukan : 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Sahabuddin bahwa : 
“Dalam pelaksanaan pendidikan akhlak terhadap pembinaan kepribadian, 
diharapkan akan memiliki pandangan hidup yang sama walaupun masing-
masing mempunyai factor bawaan yang berbeda seperti bakat, kemampuan 
intelek, sikap dan prilaku. Dengan demikian adalah mustahil untuk 
menyatukan kepribadian antar individu dalam bentuk dan pola yang persis 
sama. Dengan adanya perbedaan tersebut terjadi keberagaman dalam sikap 
dan prilaku peserta didik”.8 
 
Oleh karena itu pembinaan kepribadian tidak diarahkan pada upaya untuk 
meneragamkan perbedaan individu, melainkan menitik beratkan pada pembinan 
kepribadian kepada pertumbuhan nilai-nilai akhlak yang mulia dalam diri setiap 
peserta didik. Dengan demikian setiap pribadi diharapkan akan memiliki 
pandangan hidup sama. 
Untuk mewujudkan hal tersebut, maka usaha membina kepribadian 
dilakukan secara bertahap, usaha yang dimaksud adalah : 1) memberi motivasi 
untuk berbuat baik; 2) mencegah kemungkaran; 3) beriman kepada Allah. Jadi 
pada dasarnya pendidikan akhlak sesuai dengan nilai-nilai Al-Qur’an dan hadits. 
Ini berarti bahwa pendidikan akhlak merupakan suatu tatanan nilai yang 
menyangkut keseluruhan pribadi atau tingkah laku manusia dalam kehidupan 
sehari-hari baik dalam berhubungan dengan Allah swt. Maupun dengan manusia 




















A. Kesimpulan  
Setelah dikemukakan keseluruhan pembahasan dari bab ke bab 
sebelumnya maka penulis akan menarik kesimpulan : 
1. Kepribadian peserta didik Madrasah Ibtidaiyah No. 81 Mico sebelum dan 
sesudah pengadaan pendidikan/pembinaan akhlak bahwa sebelum pembinaan 
akhlak peserta didik kurang sopan dalam bersikap dan berprilaku khususnya 
ketika terjadi proses belajar mengajar sehingga berpengaruh pada prestasi 
belajar yang kian menurun tapi setelah pengadaan pendidikan/pembinaan 
akhlak sikap dan tingkah laku serta minat peserta didik meningkat kearah yang 
lebih baik sesuai dengan nilai-nilai akhlak. 
2. Peranan pendidikan akhlak dalam upaya pembinaan kepribadian peserta didik 
adalah menuntun atau membimbing secara terarah bertahap dan 
berkesinambungan mengenai sikap dan tingkah laku peserta didik kesikap-
sikap yang dikehendaki oleh nilai-nilai Islam. Berdasarkan Al-Qur’an dan Al-
Hadist sebagai pedoman hidup umat agar setiap peserta didik dapat 
meningkatkan kepribadiannya dalam bersikap dan bertingkah laku sesuai 




B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan pada kesimpulan dan penulisan skripsi ini, maka berikut ini 
penulis ajukan beberapa saran yang diharapkan dapat berguna dan masukan-
masukan sebagai berikut : 
1. Apabila diperhatikan masalah kepribadian anak sekarang ini cukup 
memprihatinkan, karena minimnya sistem nilai, sikap dan minat, maka 
kiranya kepada semua pihak orang tua, guru bahkan masyarakat pada 
umumnya supaya lebih memperhatikan peserta didik/anak didik dan 
memberikan bimbingan/pemahaman tentang nilai-nilai yang terkandung 
dalam pendidikan akhlak 
2. Kepada kepala Sekolah dan para guru agar tercipta komunikasi yang lancar, 
menjalin kerja sama yang baik yang dapat mendukung terbinanya akhlak 
peserta didik dan menyiapkan sarana dan prasarana  disekolah/Madrasah agar 
menghasilakn lulusan yang bermutu dan berkualitas. 
3. Penulis berharap kepada semua pembaca agar dapat mengambil pelajaran 
berharga dari hasil karya ilmiah ini sehingga mereka dapat menerapkan dalam 
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